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ABSTRAK

A. Rahmat Maulana. 2023. Deskripsi Kesalahan Dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan Prosedur
Newman Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sinoa Kabupaten Bantaeng.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan Dan IImu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | St.
Humairah Halim Dan Pembimbing Il Fathrul Arriah

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
berdasarkan prosedur Newman pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Sinoa
Kabupaten Bantaeng. Jenis penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian yang diambil 3 dari 12 siswa kelas V11l C SMP Negeri 1 Sinoa, masing-
masing 1 subjek dari siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes tertulis yakni tes berupa soal cerita
dan wawancara. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah Indikator
kesalahan menyelesaikan soal cerita (SPLDV) berdasarkan Teori Newman dengan
5 indikator yaitu, Indikator kesalahan membaca soal, memahami soal, transformasi,
keterampilan proses dan jawaban akhir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
(1) siswa yang memiliki tingkat kemampuan tinggi cenderung melakukan kesalahan
pada tahap penulisan jawaban akhir,mhal ini disebabkan siswa tidak terbiasa
menuliskan kesimpulan dari soal cerita yang diberikan. (2) siswa yang memiliki
kemampuan sedang cenderung melakukan kesalahan pada keterampilan proses,
kurang teliti dalam menghitung dan melakukan kesalahan pada tahap penulisan
jawaban akhir, dikarenakan siswa tidak terbiasa menuliskan kesimpulan dari soal
cerita yang diberikan. (3) siswa yang memiliki kemampuan rendah cenderung
melakukan kesalahan pada tahap memahami soal, siswa tidak dapat menuliskan
diketahui dan ditanyakan pada soal, kesalahan di tahap transformasi dimana tidak
menuliskan model matematika yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal,
kurang memahami materi, kesalahan di tahap keterampilan proses, tidak
mengetahui metode apa saja yang digunakan dalam menyelesaikan soal cerita dan
juga tidak dapat menyelesaikan proses perhitungannya hal ini dapat dilihat siswa
tidak memahami masalah pada soal, dan kesalahan penulisan jawaban akhir karena
tidak terbiasa membuat kesimpulan dari soal cerita yang diberikan, kurang
memahami materi. Berdasarkan hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa
siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Sinoa pada kategori sedang dan rendah
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal cerita pada materi sistem persamaan
linear dua variabel.

Kata kunci: Deskripsi Kesalahan, Prosedur Newman
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ABSTRACT

A. Rahmat Maulana. 2023. Description of Errors in Solving Story Problems
on Systems of Linear Equations in Two Variables Based on the Newman
Procedure in Class V111 Students of Sinoa 1 Middle School, Bantaeng Regency.
Thesis. Mathematics Education Study Program, Faculty of Teacher Training
and Education, Muhammadiyah University of Makassar. Supervisor | St.
Humairah Halim and Supervisor 11 Fathrul Arriah

This study This study aims to describe students' errors in solving story problems of
Two-Variable Linear Equation System material based on Newman's procedure in
class VIII C students of SMP Negeri 1 Sinoa Bantaeng Regency. This type of
research is descriptive qualitative. The research subjects were taken 3 out of 12
students of class VIII C SMP Negeri 1 Sinoa, 1 subject each from high, medium,
and low ability students. Data collection was carried out by written test method,
namely tests in the form of story problems and interviews. The indicators used in
this study are indicators of errors in solving story problems (SPLDV) based on
Newman's Theory with 5 indicators, namely, indicators of errors in reading
problems, understanding problems, transformation, process skills and final answers.
The results of this study indicate that (1) students who have high ability levels tend
to make mistakes at the final answer writing stage, this is because students are not
accustomed to writing conclusions from the story problems given. (2) students who
have medium ability tend to make mistakes in process skills, lack of accuracy in
calculating and make mistakes in the final answer writing stage, because students
are not accustomed to writing conclusions from the given story problems. (3)
students who have low ability tend to make mistakes at the stage of understanding
the problem, students cannot write the known and questioned in the problem, errors
at the transformation stage where they do not write the mathematical model that
will be used to solve the problem, lack of understanding of the material, errors at
the process skills stage, do not know what methods are used in solving the story
problem and also cannot complete the calculation process, this can be seen that
students do not understand the problem in the problem, and errors in writing the
final answer because they are not used to making conclusions from the story
problems given, lack of understanding of the material. Based on the results of the
data analysis, it shows that students of class VIII C SMP Negeri 1 Sinoa in the
medium and low categories have difficulty in working on story problems on the
material of the system of linear equations of two variables.

Keywords: Deskripsi Kesalahan, Prosedur Newman
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan. Sulit bagi
manusia untuk berkembang dan akan tertinggal tanpa adanya pendidikan.
Pendidikan itu dimulai dari lahirnya seseorang dan terus menerus akan berlanjut
seiring dengan berkembangnya zaman. Hal ini sama dengan yang dikemukakan
Pratiwi (2021) bahwa Pendidikan adalah sesuatu yang universal dan berlangsung
terus tak terputus dari generasi ke generasi dimanapun di dunia ini.

Dalam lingkup pendidikan, matematika ialah satu diantara mata pelajaran
keilmuan yang peranannya sangat penting untuk menopang kehidupan yang
perkembangannya semakin meningkat pesat. Karena pentingnya ilmu ini, perlu
dilakukan peningkatan dalam menguasai ilmu matematika. Seperti pada jenjang
sekolah menengah pertama (SMP), matematika menjadi dasar dari perhitungan
yang melatih siswa untuk terampil dalam berhitung dan berpikir kritis. Dalam
proses belajar mengajar, guru dijadikan sebagai fasilitator dan mediator untuk
memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa agar dapat meningkatkan
keberhasilan siswa dalam belajar.

Salah satu indikator keberhasilan siswa dalam belajar dilihat dari hasil
belajarnya. Hasil belajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, karena
hasil belajar dijadikan sebagai pengukur dari penilaian proses belajar. Sama halnya
dengan yang dikemukakan Mellyzar dan Agus Muliaman (2020), hasil belajar

dapat dilihat setelah dilakukan proses evaluasi sebagai bentuk penilaian akhir.



Indikator penilaian akhir hasil belajar ini dapat diukur salah satunya dengan melihat
kemahiran siswa ketika menyelesaikan soal. Dengan demikian, semua siswa
dituntut agar dapat menguasai pembelajaran matematika dan siswa diharapkan
dapat dan mampu menyelesaikan permasalahan khususnya dalam menyelesaikan
soal terutama soal cerita.

Namun kenyataan yang terjadi belum sejalan dengan apa yang diinginkan
dilihat dari banyaknya permasalahan yang terjadi di sekolah, khususnya dalam
belajar matematika. Seperti yang dikemukakan Amir, dkk. (2021) Hal yang sering
dikeluhkan oleh para guru ketika siswa diberikan soal, siswa tidak dapat

menyelesaikan soal-soal yang berbentuk soal cerita.

Kemampuan menyelesaikan soal cerita yang rendah itu disebabkan oleh
rendahnya kemampuan pemahaman konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan
operasi, kesalahan konsep terjadi karena siswa tidak mampu menuliskan pemisalan
dan tidak dapat mengubah persoalan ke model matematika sehingga apabila
dilakukan kesalahan konsep maka otomatis juga terjadi kesalahan prinsip dan
kesalahan operasi. Dalam penelitian Hariyani dan Verena Cony Aldita (2020) juga
mengatakan siswa melakukan kesalahan membaca, kesalahan memahami,
kesalahan dalam transformasi, kesalahan keterampilan proses, kesalahan jawaban

akhir dan kesalahan kecerobohan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMP NEGERI 1 Sinoa
Kabupaten Bantaeng pada tanggal 22 Mei 2023, diperoleh informasi dari hasil
wawancara dari guru, bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
masih sering mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita khususnya

pada materi SPLDV. Hal ini karna siswa memiliki perbedaan pemikiran yang



berbeda.

Kesalahan-kesalahan tersebut bukan hanya terjadi ketika mengerjakan
latihan soal-soal matematika tetapi juga pada saat pelaksanaan tes. Oleh karena itu,
untuk mengetahui alasan penyebab siswa tidak dapat mengerjakan soal cerita
dengan benar, maka perlu dilakukan penelitian agar diketahui apa saja kesalahan
siswa. Seperti yang dikemukakan Ainin, dkk. (2020) Kesalahan yang dilakukan
siswa perlu dianalisis untuk mengetahui berbagai kesalahan yang dilakukan siswa.
Melalui analisis ini dapat diperoleh jenis dan letak kesalahan, Sehingga apabila
penyebab kesalahan sudah diketahui, maka guru dapat memberikan jenis bantuan
kepada siswa.

Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang
kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan materi sistem
persamaan linear dua variabel. Peneliti ingin menggunakan langkah metode
Newman. Metode Newman merupakan tahapan untuk memahami dan menganalisis
bagaimana siswa menjawab sebuah permasalahan yang ada pada soal cerita.
Prosedur Newman pertama kali di temukan oleh seorang guru pendidikan
matematika Australia bernama Anne Newman pada tahun 1997. Dalam prosedur
ini, Newman membuat lima langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis
kesalahan, diantaranya yaitu: (1) langkah membaca (reading), (2) langkah
memahami (comprehension) makna suatu permasalahan, (3) langkah transformasi
(transformation), (4) langkah keterampilan proses (process skill), dan (5) langkah
penulisan jawaban akhir (encoding).

Adapun penelitian terdahulu yang membahas tentang kesalahan siswa

dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan teori Newman, diantaranya yaitu



penelitian terdahulu berjudul “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Program Linear dengan Prosedur Newman” oleh Rahmawati dan
laelatul dhian permata (2018) yang mendukung penelitian ini.

Berdasarkan dari permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang™Deskripsi Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Berdasarkan
Prosedur Newman Pada Siswa Kelas VIII SMP NEGERI 1 Sinoa Kabupaten
Bantaeng".

B. Rumusan Masalah

Bagaimana kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel berdasarkan prosedur Newman di kelas V111
SMP Negeri 1 Sinoa Kabupaten Bantaeng?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel berdasarkan prosedur Newman di
kelas VIII SMP Negeri 1 Sinoa Kabupaten Bantaeng.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat pada dunia pendidikan khususnya
pada pembelajaran matematika tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal

cerita materi sistem persamaan linear dua variabel.



2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman
peneliti tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi sistem
persamaan linear dua variabel berdasarkan Prosedur Newman pada siswa kelas V111

SMP Negeri 1 Sinoa.

b. Bagiguru

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi kepada
guru tentang kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siswa SMP Negeri 1 Sinoa
ketika menyelesaikan soal cerita SPLDV dan selanjutnya mampu membangkitkan
siswa untuk belajar lebih giat.
c. Bagisiswa

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan wawasan siswa dan dapat
dijadikan masukan untuk menanggulangi kesalahan pada saat menyelesaikan soal
cerita SPLDV.
d. Bagi sekolah

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan sekolah memperoleh

petunjuk untuk memajukan kualitas pendidikan.

E. Batasan Istilah
1. Deskripsi kesalahan siswa

Deskripsi kesalahan siswa dalam penelitian ini adalah memaparkan atau
menggambarkan kesalahan yang dilakukan siswa secara jelas dan terperinci sesuai

dengan keadaan yang sebenarnya.



2. Soal cerita matematika
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah soal yang ditulis dengan kalimat-
kalimat cerita yang diubah menjadi kalimat matematika atau persamaan

matematika.

3. Prosedur Newman

Prosedur Newman yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sebuah
metode untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika. Beberapa faktor dan indikator yang menjadi penyebab siswa
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal bentuk cerita yang didasarkan pada
prosedur Newman, yaitu: (1) Membaca (Reading), (2) Memahami (Comprehension)
(3) Transformasi (Transformation), (4) Pemahaman proses (Process skill), (5)

Penulisan jawaban (Encoding).

4. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel adalah suatu persamaan linear yang

mempunyai dua variabel yang pangkat masing-masing variabel adalah satu.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Deskripsi kesalahan siswa

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) deskripsi adalah
penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci. Menurut deskripsi
adalah menulis dengan menggambarkan keadaan sesuai dengan aslinya sehingga

pembaca dapat merasakan apa yang dirasakan oleh penulis.

Kesalahan dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah kekeliruan, perbuatan
yang salah (melanggar hukum dan sebagainya). Laeli (2017)mendefinisikan
kesalahan adalah suatu bentuk penyimpangan terhadap hal yang dianggap benar
atau prosedur yang ditetapkan sebelumnya. Sedangkan menurut Nastainu (2021)
kesalahan adalah ketidaksesuaian Langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan

oleh siswa dengan kaidah-kaidah atau aturan-aturan serta konsep yang seharusnya.

Jadi yang dimaksud dengan deskripsi kesalahan siswa dalam penelitian ini
adalah memaparkan atau menggambarkan kesalahan yang dilakukan siswa secara

jelas dan terperinci dalam menyelesaikan soal cerita materi SPLDV.

2. Soal Cerita Matematika

Soal cerita merupakan salah satu bentuk soal yang menyajikan
permasalahan yang terkait dengan kehidupan sehari hari dalam bentuk cerita.
Dalam matematika, soal cerita banyak terdapat dalam aspek penyelesaian masalah,

dimana dalam menyelesaikannya siswa harus mampu memahami maksud dari



permasalahan yang akan diselesaikan, dapat menyusun model matematikanya serta
mampu mengaitkan permasalahan tersebut dengan materi pembelajaran yang telah
dipelajari sehingga dapat menyelesaikannya dengan menggunakan pengetahuan
yang telah dimiliki.

Soal matematika salah satunya dapat disajikan dalam bentuk soal cerita.
Menurut Asmarani (2016) soal cerita adalah soal-soal yang dinyatakan dalam
kalimat-kalimat bentuk cerita yang perlu diterjemahkan menjadi kalimat
matematika atau persamaan matematika. Soal cerita Matematika berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari yang memberikan gambaran yang nyata terhadap
permasalahan kehidupan yang sebenarnya (Ayuwirdayana, 2019). Menurut
Budiyono Febrilia, dkk. (2019) yang menjelaskan bahwa soal cerita merupakan
salah satu bentuk soal yang menyajikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
dalam bentuk narasi atau cerita. Diniati (2021) menyatakan bahwa soal cerita adalah
suatu permasalahan yang dijabarkan kedalam bentuk kalimat bermakna yang
mudah dimengerti.

Berdasarkan uraian diatas, maka soal cerita matematika adalah soal yang
ditulis dengan kalimat-kalimat cerita yang diubah menjadi kalimat matematika atau
persamaan matematika.

3. Prosedur Newman

Prosedur ditemukan pertama kali pada tahun 1977 di Australia oleh guru
mata pelajaran matematika yaitu Anne Newman. Prosedur Newman adalah sebuah
metode yang berguna untuk menganalisis kesalahan dalam bentuk soal cerita.
Menurut Lestari & Afriansyah (2022) salah satu cara yang dapat menganalisis

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yaitu



dengan menggunakan analisis berdasarkan kriteria kesalahan newman.
Berikut adalah indikator dari kelima langkah menyelesaikan soal cerita

berdasarkan Prosedur Newman (Amalia, dkk., 2018)

a. Reading

Indikator langkah pertama tersebut adalah reading pada prosedur Newman
yaitu siswa harus bisa membaca atau mengenal dari simbol- simbol dalam soal dan
siswa dapat mengartikan kata, istilah atau simbol dalam soal.
b. Comprehension

Indikator untuk langkah kedua pada prosedur Newman yaitu comprehension
terbagi menjadi siswa harus bisa memahami apa yang diketahui dari soal dan
ditanyakan dari soal.
c. Transformation

Indikator untuk langkah ketiga pada prosedur Newman yaitu transformation
adalah terjadi jika siswa mengetahui rumus apa yang akan difungsikan untuk
menyelesaikan soal dan siswa dapat mengetahui tahapan untuk mengerjakan soal.
d. Process Skil

Indikator selanjutnya pada prosedur Newman yaitu process skill adalah
terjadi jika siswa memahami sistematika atau tahapan — tahapan operasi hitung yang
akan digunakan dalam menyelesaikan soal dan siswa dapat mengerjakan
perhitungan atau komputasi dalam menyelesaikan soal.
e. Encoding

Indikator terakhir dalam prosedur Newman yaitu encoding adalah jika siswa
bisa memperlihatkan hasil akhir dari penyelesaian soal dengan benar serta tepat dan

siswa dapat membuat kesimpulan dengan sesuai permintaan soal.
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Untuk mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa, dapat
dilakukan dengan melihat langkah-langkah penyelesaian yang dibuat siswa dalam
menyelesaikan tes. Untuk mempermudah mengidentifikasi kesalahan tersebut,
dibuat indikator-indikator kesalahan sesuai klasifikasi Teori Newman agar lebih
mudah dan terstruktur dalam mengidentifikasi kesalahan siswa.

Tabel 2.1 Indikator kesalahan menyelesaikan soal cerita (SPLDV)

berdasarkan Teori Newman.

Jenis Kesalahan Indikator

Kesalahan ketika 1) Siswa melakukan kesalahan ketika membaca dan
membaca soal tidak memahami arti kalimat pada soal.

(Reading Errors) 5y sjswa tidak bisa membaca dengan tepat soal, simbol

maupun singkatan pada soal.

Kesalahan dalam 1) Siswa belum bisa menentukan apa yang diketahui

memahami soal serta yang ditanyakan pada soal.

(Comprehension 2) Siswa tidak memahami informasi ataupun belum

error) dapat mengetahui informasi yang tercantum dalam
soal.

Kesalahan 1) Siswa salah ketika menentukan tahap-tahap serta

mentransformasikan tahap-tahap yang pertama ketika menyelesaikan soal.

(Transformation 2) Siswa salah ketika menentukan rumus ataupun tahap-

Error) tahap yang dipakai pada saat mengerjakan soal.

3) Siswa tidak tepat ketika mengubah soal menjadi
model matematikanya.

Kesalahan pada 1) Siswa tidak benar ketika melakukan pengoperasian
keterampilan proses dalam perhitungan pada saat menyelesaikan soal.
(Process Skill 2) Siswa tidak benar ketika menentukan sistematika
Error) yang dipakai saat mengerjakan soal

3) Siswa salah dalam menentukan tanda operasi hitung
dalam menyelesaikan soal.

Kesalahan dalam 1) Siswa salah dalam menentukan jawaban akhir
menuliskan ataupun tidak menentukan jawaban akhir dari soal.
jawaban akhir 2) Siswa salah menentukan kesimpulan atau tidak
(Encoding error) menentukan kesimpulan dari jawaban akhir soal.

3) Siswa tidak benar pada prosedur sebelumnya serta
tidak menuliskan satuan jawaban akhir.

Sumber: Nurdiawan dan Luvy Sylviana Zhanty (2019)
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Dari beberapa pandangan para ahli tentang jenis kesalahan yang
dikemukakan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa itu bervariasi. Namun dalam penelitian ini memfokuskan untuk
menganalisis kesalahan siswa berdasarkan Prosedur Newman yang meliputi
kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan mentransformasikan,
kesalahan dalam keterampilan proses, dan kesalahan dalam menuliskan jawaban
akhir.

4. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Salah satu materi pembelajaran dalam matematika yang berhubungan erat
dengan kondisi atau peristiwa yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
kita adalah materi SPLDV (Maspupah dan Alan Purnama, 2020). Pada materi
SPLDV, bentuk soal yang sering muncul adalah soal cerita. Bagi siswa sangatlah
penting memiliki penguasaan kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan
matematika berbentuk cerita (Susilowati dan Novisita Ratu, 2018).

Persamaan linear dua variabel adalah suatu persamaan linear yang
mempunyai dua variabel yang pangkat masing-masing variabel adalah satu.
Persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan dalam bentuk ax + by = ¢. Dua buah
persamaan linear dua variabel yang mempunyai satu penyelesaian dikatakan
sebagai system persamaan linear dua variabel.

Bentuk umum system persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah :

ax+by=c

dx +ey=f
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Berikut metode Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel sebagai

berikut:

a. Metode eliminasi
Metode eliminasi berarti menghilangkan atau melenyapkan.penyelesaian
SPLDV menggunakan metode eliminasi ialah dengan cara membuang atau
menghilangkan satu diantara dua variabel untuk mendapatkan nilai dari satu
variabel lain. Penyelesaian SPLDV menggunakan cara eliminasi dapat dilakukan
menggunakan Langkah-langkah berikut.
1) Samakan salah satu koefisien variabel x atau y dari dua persamaan dengan
cara dikalikan dengan konstanta yang cocok.
2) Menghilangkan atau melenyapkan variabel yang mempunyai koefisien
sama dengan menambah atau mengurangkan dua persamaan tersebut.
3) Mengulangi dua tahap tersebut agar mendapat variabel yang belum didapat
nilainya.
4) Jadi penyelesaiannya adalah (x,y).
b. Metode substitusi
Metode subtitusi adalah metode yang dilakukan dengan cara mengganti salah
satu variabel dengan variabel lainnya. Penyelesaian SPLDV dengan metode
subtitusi dapat dilakukan dengan Langkah-langkah berikut.
1) Mengubah salah satu persamaan menjadi bentuk x = cy + d atau
y = ax +b, Memilih persamaan yang amat gampang agar bisa diubah.
2) Subtitusi nilai y atau x yang didapatkan pada tahap satu ke persamaan lain.
3) Menyelesaikan persamaan agar didapatkan nilai y ataupun Xx.

4) Subtitusi nilai x ataupun y yang didapatkan dari tahap tiga ke dalam salah
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satu persamaan agar didapatkan nilai variabel yang belum didapatkan
nilainya.
5) Jadi penyelesaiannya adalah (x, y).
c. Metode eliminasi-substitusi (Gabungan)

Metode gabungan ialah metode yang dilakukan dengan menggabungkan
metode subtitusi dan eliminasi. Penggunaan metode gabungan paling sering
digunakan karena dianggap lebih ringkas dan baik. Penyelesaian SPLDV dengan
metode gabungan dapat dilakukan dengan Langkah-langkah sebagai berikut.

1) Mencari nilai dari salah satu variabel x atapun y menggunakan cara
eliminasi.
2) Menggunakan cara subtitusi agar memperoleh nilai dari variabel yang
belum didapatkan nilainya.
3) Jadi penyelesaiannya adalah (X, y)
B. Penelitian Relevan
1. Penelitian yang dilakukan Pratiwi (2021) menyatakan bahwa hasil penelitian
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi program linear berdasarkan metode
analisis Newman vyaitu kesalalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan
transformasi, kesalahan keterampilaan proses, dan kesalahan penulisan jawaban
akhir. Pada siswa berkemampuan tinggi hanya melakukan kesalahan pada tahap
keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir, siswa berkemampuan sedang
hanya melakukan kesalahan pada tahap transformasi, keterampilan proses dan
penulisan jawaban akhir. Sedangkan siswa berkemampuan rendah melakukan
kesalahan pada tahap membaca, transformasi, keterampilan proses, dan penulisan

jawaban akhir. Perbedaanya, pada penelitian ini membahas materi Program Linear
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sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan membahas materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Diniati, (2021) Berdasarkan hasil penelitian 1)
Siswa melakukan kesalahan Membaca sebesar 20% dengan kondisi dimana siswa
salah pada saat mengartikan kata kunci pada soal dan kesalahan dalam membaca
informasi yang terkandung pada soal. Kesalahan membaca muncul dikarenakan
siswa kurang teliti dan belum paham akan perintah soal dengan baik. 2) Siswa
melakukan kesalahan memahami sebesar 90% dengan kondisi dimana siswa tidak
menulis secara lengkap apa yang diketahui serta tidak bisa menjelaskan maksud
soal yang diberikan. Kesalahan memahami muncul dikarenakan siswa bingung dan
kurang memahami dengan baik informasi dalam soal serta tidak mampu
menjelaskan kembali maksud dari soal. 3) Siswa melakukan kesalahan transformasi
sebesar 80% dengan kondisi siswa tidak mampu mengubah informasi dalam soal
menjadi persamaan matematika dengan benar serta tidak mampu menentukan
strategi penyelesaian masalah secara tepat. Kesalahan transformasi muncul
dikarenakan siswa lupa akan materi serta kurangnya pemahaman siswa terhadap
materi SPLDV. 4) Siswa melakukan kesalahan proses sebesar80% dengan kondisi
dimana siswa belum mampu melanjutkan prosedur penyelesaian masalah.
Kesalahan proses muncul dikarenakan siswa kurang teliti, tergesa-gesa serta belum
tahu cara lebih detail penyelesaian soal SPLDV. 5) Siswa melakukan kesalahan
penulisan jawaban akhir sebesar 70% dengan kondisi siswa salah dalam menulis
jawaban serta siswa belum bisa menulis jawaban sesuai kontekssoal. Kesalahan ini
muncul dikarenakan siswa lupa dan kurang teliti. Perbedaanya terletak pada jumlah

subjek, pada penelitian ini menggunakan 5 subjek sedangkan penelitian yang akan
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dilakukan berfokus pada 3 subjek.

3. Penelitian yang dilakukan Amiruddin (2020) Menyatakan bahwa hasil
penelitian (1) kesalahan memahami soal, yang meliputi menuliskan hal yang
diketahui tidak sesuai dalam soal dan tidak mengetahui nilai dari hal yang diketahui
soal. (2) kesalahan transformasi, yang meliputi tidak dapat menjelaskan prosedur
yang akan digunakan, menuliskan metode yang tidak tepat dan salah dalam memilih
operasi hitung. (3) kesalahan keterampilan proses, yang meliputi kesalahan dalam
perhitungan, kesalahan dalam konsep pecahan dan terburuburu dalam
menyelesaikan soal. (4) kesalahan penulisan jawaban akhir, yang meliputi
kesalahan sebelumnya sehingga jawaban yang dituliskan tidak sesuai permintaan
soal. Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
penelitian ini membahas tentang materi Pecahan sedangkan penelitian ini akan
dilakukan membahas tentang = Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.
Perbedaannya, pada penelitian ini menggunakan materi Pecahan sedangkan
penelitian yang akan dilakukan peneliti membahas tentang materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel. Selain itu, pada penelitian ini menggunakan

jumlah dan kriteria subjek yang berbeda dengan penelitian yang akan digunakan



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskripsi, yang bertujuan untuk memaparkan dan menggambarkan jenis
kesalahan yang dilakukan siswa dalam meyelesaikan soal cerita SPLDV
berdasarkan prosedur Newman, dimana peneliti merupakan sebagai instrument
utama sehingga analisis dalam penelitian ini  bentuknya deskriptif yang

menggambarkan mengenai fakta yang ada sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

B. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanngal 5 bulan 8 tahun pelajaran 2023 di SMP

Negeri 1 Sinoa, Kabupaten Bantaeng.

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah 3 orang siswa kelas VI1I C yang dipilih
berdasarkan banyaknya jenis kesalahan yang dilakukan dalam tes tertulis menurut
prosedur Newman. Adapun langkah-langkah pengambilan subjek pada penelitian

ini adalah sebagai berikut;

1. Menentukan kelas untuk mengadakan penelitian dengan cara berkomunikasi

dengan salah satu guru mata pelajaran matematika.
2. Memberikan tes tertulis kepada siswa, tes tersebut berupa soal materi SPLDV.

3. Setelah memberikan tes, peneliti memilih 3 siswa dengan masing-masing satu

16
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siswa kategori nilai (tinggi, sedang dan rendah). Pemilihan subjek pada
penelitian ini juga menggunakan pertimbangan guru matematika.

Melakukan wawancara kepada ketiga subjek mengenai cara menyelesaikan

soal yang diberikan.
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Diagram Alur Pemilihan Subjek

Menentukan kelas

'

Pemilihan calon
subjek penelitian

Pemberian Tes Kemampuan Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV)
v

Hasil Tes

v

Pengelompokan

v . Y

Siswa Nilai Tinggi Siswa Nilai Sedang Siswa Nilai Rendah

L |

Dipilih satu siswa
dari masing-masing
kelompok

Diperoleh Subjek
Penelitian

*Ya

Subjek Penelitian

Gambar 3.1 Diagram Alur Pemilihan Subjek
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D. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel
berdasarkan prosedur Newman. Ini difokuskan pada jenis kesalahan yang dilakukan
oleh siswa. Kesalahan tersebut terlihat dari langkah-langkah pengerjaannya
menurut metode analisis Newman. Adapun untuk mengetahui apa yang
menyebabkan siswa melakukan kesalahan diperoleh dari hasil wawancara dengan
siswa setelah selesai pengerjaan soal.
E. Instrumen Penelitian

Jenis instrumen dalam penelitian ini ada dua yaitu instrumen utama yang
merupakan peneliti sendiri dan instrumen pendukung yang meliputi tes tertulis serta
wawancara.
1. Instrumen Utama

Intrumen utama dalam penelitian ini ialah peneliti sendiri.
2. Instrumen Pendukung

Instrumen pendukung yang akan peneliti gunakan dalam proses
pengumpulan data yaitu tes tertulis dan wawancara.
1. Lembar Tes Tertulis

Pada penelitian ini, adapun tes yang akan digunakan berupa tes berbentuk
soal cerita. Soal tes yang diberikan berjumlah 2 soal cerita materi SPLDV dengan
tujuan untuk melihat kesalahan yang dilakukan siswa.
2. Pedoman Wawancara

Pada penelitian ini, wawancara akan dilakukan kepada 3 subjek yang telah

dipilih. Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui penyebab siswa
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melakukan kesalahan berdasarkan prosedur Newman.
F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer, dimana teknik pengumpulan data
berupa tes tertulis dan wawancara. Pada bentuk tes yaitu penyelesaian soal cerita
materi SPLDV. Sedangkan bentuk wawancara yaitu pertanyaan terkait kendala
subjek dalam menyelesaikan soal materi SPLDV. Pada tes ini peneliti
mempertimbangkan alasan-alasan yang mendasari siswa mengalami kesulitan
dengan soal cerita matematika dan merupakan suatu proses yang membantu peneliti
untuk menentukan letak kesalahpahaman terjadi dan menjadi petunjuk bagi peneliti

dalam menentukan solusi yang efektif untuk mengatasinya:

1. Tes tertulis

Tes dalam penelitian ini berbentuk uraian yaitu tes berupa soal cerita sistem
persamaan linear dua variabel. Tes diberikan untuk mendapatkan data tentang
kesalahan siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel.
2. Wawancara

Jenis wawancara yang akan digunakan pada penelitian ini berupa
wawancara tidak terstruktur. wawancara digunakan untuk memberikan informasi
tambahan saat melakukan analisis terhadap kesalahan siswa berdasarkan teori
Newman pada saat mengerjakan soal cerita materi SPLDV agar data yang telah

didapatkan semakin akurat.
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G. Teknik Analisis Data
1. Kondensasi data

Kondensasi data adalah tahap dimana peneliti melakukan penyederhanaan,
menggolongkan, memfokuskan hal-hal yang dianggap penting. Dengan demikian,
data yang telah dikondensasi memberikan gambaran yang lebih jelas memudahkan
peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya.
2. Penyajian data

Penyajian data ialah pengklasifikasian data dan identifikasi data yang
dilakukan dengan menyusun kumpulan informasi yang telah terkoordinasi,
sehingga memudahkan dalam penarikan kesimpulan.
3. Verifikasi Data (Kesimpulan)

Yaitu suatu tahap lanjutan dimana pada tahap ini peneliti menarik
kesimpulan dari temuan data yang telah diperoleh dari proses kondensasi data dan

penyajian data.

H. Prosedur Penelitian
1. Tahap persiapan
Tahap persiapan dalam penelitian ini meliputi:
a. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah yang sering
terjadi di sekolah yang akan diteliti.
b. Meminta izin kepada kepala sekolah SMPN 1 Sinoa Kabupaten Bantaeng
untuk melakukan penelitian.
c. Menyusun dan menyiapkan instrumen yang diperlukan dalam penelitian.
2. Tahap pelaksanaan

a. Melakukan komunikasi dengan guru bidang studi tentang materi SPLDV.
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Memilih kelas sesuai rekomendasi guru bidang studi matematika.

Memberikan tes tertulis materi SPLDV sesuai waktu yang telah ditentukan.

. Melakukan pemeriksaan hasil pekerjaan tiap-tiap siswa.

Mengelompokkan siswa sesuai dengan hasil tes (kemampuan tinggi, sedang
dan rendah).
Menentukan subjek penelitian berdasarkan hasil tes serta pertimbangan dari

guru bidang studi matematika.

. Menganalisis hasil tes subjek yang terpilih untuk melihat kesalahan yang

dilakukan.
Melakukan wawancara kepada subjek penelitian sesuai waktu yang telah
ditentukan.

Menyimpulkan kesalahan siswa berdasarkan hasil wawancara.

Tahap Akhir

a.

Menyimpulkan hasil penelitian bagaimana kesalahan siswa pada materi

SPLDV berdasarkan hasil wawancara.

b. Menyusun laporan penelitian.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini untuk menentukan subjek penelitian, maka data yang
dikumpulkan dengan cara melakukan pemberian tes berupa soal cerita materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel serta pemberian wawancara pada siswa.
Pemberian tes dilakukan pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Sinoa yang
berjumlah 22 siswa, 11 siswa laki-laki dan 11 siswa Perempuan. Tes dilakukan pada
tanggal 5 Agustus 2023. Terdapat 2 nomor soal cerita untuk menentukan subjek
penelitian, tes ini harus diikuti oleh 22 siswa, akan tetapi hanya 12 siswa yang
mengikuti tes disebabkan hari itu terdapat 3 orang siswa yang izin latihan pramuka
dan 7 siswa sudah pindah sekolah namun masih tercatat dalam daftar hadir peserta
didik.

Berdasarkan hasil tes soal cerita, peneliti memilih 3 siswa untuk dijadikan
subjek penelitian, penentuan subjek juga berdasarkan bantuan dari guru bidang
studi matematika kelas V111 yang terdiri dari 1 siswa berkemampuan tinggi, 1 siswa
berkemampuan sedang, 1 siswa berkemampuan rendah. Kemudian dilanjutkan
dengan pemberian tes wawancara kepada 3 orang siswa untuk menggali informasi
secara langsung dari hasil jawaban subjek penelitian. Wawancara dilaksanakan

pada hari yang sama kepada 3 subjek terkait jawaban yang telah mereka tuliskan.

23
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A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan pemberian tes soal cerita
kepada 12 orang siswa, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Hasil Tes Soal Cerita kelas VIII C

No Inisial Total Skor Keterangan
1 AD 70 Tinggi
2 AA 60 Sedang
3 BR 60 Sedang
4 IF 40 Rendah
5 KH 70 Tinggi
6 MR 30 Rendah
" NU 60 Sedang
8 NR 60 Sedang
9 NS 80 Tinggi

10 NSR 60 Sedang

11 RA 30 Rendah

12 R 70 Tinggi
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Dari tabel diatas terlihat ada 4 siswa yang memiliki nilai tes tinggi, 5 siswa
yang memiliki nilai sedang, dan 3 siswa yang memiliki nilai rendah. Setelah
pemberian tes Langkah selanjutnya dipilih 3 subjek yang masing-masing mewakili
kategori Tinggi, sedang dan rendah. Pemilihan ketiga subjek ini juga berdasarkan
rekomendasi dari guru.

Siswa yang terpilih yang dijadikan sebagai subjek dapat dilihat dari tabel 4.2 berikut

Tabel 4.2 Subjek Penelitian

No Inisial Total Skor Kategori
1 NS 80 Tinggi
2 BR 60 Sedang
8 MR 30 Rendah

Hasil jawaban subjek kemudian diteliti jenis-jenis kesalahan apa saja yang
dilakukan siswa dan apa alasan siswa melakukan kesalahan saat menjawab soal
materi sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan prosedur newman. untuk
mempermudah dalam mendeskripsikan data penelitian, maka setiap dialog

wawancara diberikan kode tertentu:

Tabel 4.3 Aturan Pengkodean Dialog Wawancara Jawaban Subjek

Urutan digit Keterangan
Digit Pertama Subjek (S1, S2, dan S3)
Digit kedua Subjek (T, S dan R)
Digit ketiga Nomor soal (latau 2)

Digit keempat Indikator Kesalahan (A, B, C, D dan E)
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Pengkodean dimulai dengan S1, S2, dan S3 sebagai Subjek, untuk (S1
sebagai NS), (S2 sebagai BR) dan (S3 sebagai MR), digit kedua T, S, dan R sebagai
kategori nilai subjek, untuk T sebagai nilai tinggi, S sebagai nilai sedang dan R
sebagai nilai rendah, didgit ketiga sebagai nomor soal yang dikerjakan, digit
keempat menunjukkan indikator kesalahan (A, B, C, D, E)

A = Kesalahan Membaca
B = Kesalahan Memahami Masalah
C = Kesalahan Transformasi
D = Kesalahan Keterampilan proses
E = Kesalahan Penulisan Jawaban akhir
P = Pewawancara/peneliti
NS = S1 Nilai Tinggi
BR = S2 Nilai Sedang
MR = S3 Nilai Rendah
» Contoh : S1-T-1-A dimana S1 adalah subjek NS, Kode T untuk nilai

tinggi, kode 1 untuk nomor soal dan A indikator kesalahan membaca.
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1. Hasil Tes dan Wawancara NS Subjek Pertama Kategori Tinggi
a. Hasil jawaban S1 Soal nomor 1

Hasil kerja S1 sebagai subjek kategori tinggi (T) pada soal nomor 1
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Gambar 4.1 Hasil jawaban S1 pada soal nomor 1
Berdasarkan hasil jawaban subjek pada gambar 4.1 diatas diperoleh bahwa

S1 sudah dapat menyelesaikan soal dengan 4 tahapan, yaitu membaca soal,
memahami masalah, proses transformasi dan Keterampilan Proses.

S1 dapat melalui proses membaca soal dengan mengetahui kata kunci yang
terdapat pada soal, kemudian S1 dapat melalui proses memahami soal dengan

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal, S1 juga dapat
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melalui proses transformasi soal dengan menuliskan model matematika yang
digunakan untuk menyelesaikan soal. Setelah melalui proses transformasi, S1 juga
dapat menyelesaikan tahap keterampilan proses dengan menyelesaikan perhitungan
pada soal. Tahap yang terahir yaitu tahap proses penulisan jawaban akhir, S1 tidak
menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan pertanyaan pada soal, S1 seharusnya
menuliskan kesimpulan jawaban akhir pada soal yaitu ”Jadi, harga 2 buku gambar

dan 2 buku tulis yang harus dibayar sebesar Rp 14.000,00” .

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan tahapan

wawancara, wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan membaca (A)

P - Apakah kamu memahami arti kalimat dalam soal?

S1-T-1-A - lya kak

P : Baik coba bacakan Kembali soal pada no 1

S1-T-1-A : Sebuah toko buku menjual 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga

Rp 25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis
seharga Rp 32.000,00. Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku

gambar ditoko itu, tentukanlah berapa harga yang harus dibayar!

P : Apakah adek paham dengan soalnya?

S1-T-1-A : lye paham kak

P : Bagaimana cara adik agar paham dengan soal?
S1-T-1-A : Saya baca ulang kak sampai saya pahami soalnya.

Berikut petikan wawancara S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan

memahami soal (B)

P : Setelah Adik membaca soal pada nomor 1, apa saja yang diketahui
pada soal?
S1-T-1-B : Diketahui untuk 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga Rp

25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis
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seharga Rp 32.000,00.
P : Apa yang ditanyakan pada soal?
S1-T-1-B : Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku gambar ditoko itu,

tentukanlah berapa harga yang harus dibayar

Berikut petikan wawancara S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan

Transformasi (C)

P : Dapatkah adik mebuat model matematika berdasarkan dari apa
yang diketahui dan yang ditanyakan?

S1-T-1-C - lye kak

P : Coba kita sebutan dek!

S1-T-1-C :.5x + 3y = 25.000 -..(1)
6x + 4y = 32.000 ...(2)
RS Se2N(3)

Berikut petikan wawancara S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan

Keterampilan Proses (D)

P : Selanjutnya, setelah adik membuat model matematikanya,
bagaimana langkah-langkah adik dalam menyelesaikan soal
tersebut?

S1-T-1-D . Pertama saya gunakan metode eliminasi kak, saya eliminasi

persamaan 1 dan 2 kemudian saya lanjutkan dengan metode

subtitusi
P : coba kita perhatikan jawabanta dek apakah sudah benarmi
S1-T-1-D > insyaallah yakin sudah benarmi kak :)

Berikut petikan wawancara S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan
Jawaban akhir (E)

P : Coba kita perhatikan kesimpulan dari jawabanta dek, kenapa kita

tidak menulis hasil jawaban akhirnya?
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S1-T-1-E : Kesimpulan yang bagaimana itu kak?

P : Kesimpulannya dek, yang menjawab pertanyaan dari soal
S1-T-1-E - lye tidak kutahu kak

P : Sekarang saya tanya lagi dek, Apa yang ditanyakan pada soal?

S1-T-1-E :Jika anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku gambar, tentukanlah

berapa harga yang harus dibayar?

P : Nah, jadi? Kesimpulannya adalah?
S1-T-1-E : Tidak kutahu kak
P : Kesimpulannya itu dek, Jadi, harga 2 buku tulis dan 2 buku gambar

yang harus dibayar Anto sebesar Rp 14.000,00

S1-T-1-E : Oh iye kak, tidak kutau susun kalimatnya karna tidak pernah di
suruh sama guru

P . lye dek haruski belajar tentukan bagaimana menarik kesimpulan
kalau sudahki menjawab soal nah!

S1-T-1-E - lye kak

Berdasarkan hasil wawancara S1 pada soal pertama, S1 sudah dapat
membaca soal dengan baik dan sudah paham dari maksud soal tersebut. S1 sudah
mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang di tanyakan pada soal. S1
sudah mampu menyebutkan rumus yang akan difungsikan untuk menyelesaikan soal dan
siswa dapat mengetahui tahapan untuk mengerjakan soal. S1 sudah mampu
mengoprasikan perhitungan matematikan dengan baik dan tepat. S1 tidak
menuliskan kesimpulan jawaban akhir dari soal yang diberikan seperti pada kutipan
wawancara diatas S1-T-1-E, ketika ditanya S1 tidak mengetahui cara menentukan
kalimat apa yang digunakan.

Berdasarkan perbandingan hasil tes dan wawancara diketahui bahwa
kesalahan S1 dalam mengerjakan soal nomor 1 adalah tidak menuliskan jawaban
akhir sesuai apa yang ditanyakan pada soal, hal ini dikarenakan tidak terbiasa

mengerjakan soal dengan menuliskan kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan



bahwa S1 telah melakukan kesalahan dalam jawaban akhir.

b. Hasil jawaban S1 soal nomor 2
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Gambar 4.2 Hasil Tes S1 Pada Soal Nomor 2
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Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui hasil jawaban soal nomor 2 S1
sudah dapat menyelesaikan soal dengan 4 tahapan yaitu membaca soal, memahami
soal, transformasi, keterampilan proses.

S1 sudah membaca soal membaca atau mengenal dari simbol- simbol dalam
soal dan siswa dapat mengartikan kata, istilah atau simbol dalam soal, S1 sudah
paham apa yang ditanyakan dan diketahui pada soal. Kemudian S1 juga sudah
melalui tahap transformasi dengan baik dengan menuliskan model matematika
dengan benar. Selain itu S1 juga dapat melalui tahapan keterampilan proses dengan
menuliskan metode pada tahapan mengerjakan soal, namun salah dalam proses
pehitungannya. Seperti yang terlihat pada gambar 4.2 diatas S1 tidak mengetahui
pengoperasian bilangan bulat negatif dengan positif, Terahir yaitu tidak menuliskan
kesimpulan jawaban akhir pada soal atau tidak menuliskan kesimpulan apa yang
ditanyakan pada soal

Untuk mengetahui faktor penyebabnya, maka berikut petikan wawancara

antara peneliti dengan S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan Membaca:

P : Baik dek kita lanjut ke soal nomor 2, silahkan baca Kembali soal
nomor 2
S1-T-2-A : Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun.

Jika tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari umur Budi, maka
berapakah umur Andi dan Budi sekarang?

P : Bagaimana soal nomor 2, apakah adik paham soalnya?

S1-T-2-A - lye kak.

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S1 pada saat
mengidentifikasi kesalahan memahami soal (B)

P : Setelah membaca soal nomor 2 apa yang diketahui dari soal?

S1-T-2-B : Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun,
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Tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari umur Budi.
P : Apa yang ditanyakan pada soal?
S1-T-2-B : Umur Andi dan Budi Sekarang

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S1 pada saat

mengidentifikasi kesalahan Transformasi (C)

P : Selanjutnya langkah apa yang adik ambil untuk mengerjakan soal?
S1-T-2-C : Saya ubah ke bentuk persamaan dulu kak.
P : apa adik tau cara mengubah soal cerita ke bentuk persamaan dek,

kalau ditau coba sebutkan dek!
S1-T-2-C - lye kak
(x=1)+(y-1)=26  Pers(1)
(x+1)—(y+1) =6 Pers (2)
X+y=28 Pers (3)
P : Setelah didapatkan persamannya kemudian Langkah selanjutnya
kita apakan?
S1-T-2-C : Saya sederhanakan dulu kak
Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S1 pada saat

mengidentifikasi kesalahan Keterampilan proses (D)

P : Dari soal diatas menurutta bagian mana yang susah dek?

S1-T-2-D : menurut saya bagian persamaan sama waktu mau disederhanakan
kak

P : menurut adik apa jawabannya sudah benar

S1-T-2-D - lye kak insyaallah

P : Ada yang salah dek, coba kita perhatikan jawabanta bagian

metode subtitusi dek, dari manaki ambil nilai -10

S1-T-2-D : Dari -11 dibagikan -1 kak

P : salah dek, perhatikan nah dek,jika negative akan menghasilan
bilangan positif

S1-T-2-D : Oh iye kak seharusnya 11, kurang telitika, karna buru-buruka kak
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Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S1 pada saat
mengidentifikasi kesalahan penulisan jawaban akhir (E)

P : Coba kita perhatikan jawabanta dek, tidak ada saya liat
kesimpulannya, sama tadi yang soal nomorl satu tidak ada juga

S1-T-2-E . lye kak belum mengertika caranya kasi kesimpulan kak, bingung
dengan kalimatnya, karna tidak pernahji nasalahkan guru kalau
tidak tulis kesimpulannya kak.

P - lye dek, belajarki Tarik kesimpulan kalau sudah menjawab soal
nah!
S1-T-2-E - Baik kak

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 2, S1 sudah membaca soal
dengan baik dan paham apa makna kata dari soal, S1 sudah paham apa yang
ditanyakan dan diketahui pada soal. Kemudian S1 juga sudah melalui tahap
transformasi dengan baik dengan menyebutkan model matematika dengan benar.
Selain itu S1 juga dapat melalui tahapan keterampilan proses dengan menyebutkan
metode pada tahapan perhitungan, namun salah dalam proses pehitungan, S2
mengemukakan alasannya karna kurang teliti karna terburu-buru saat mngerjakan
soal. Dan S1 tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir pada soal karna tidak

mengetahui cara menarik kesimpulan yang benar.

Berdasarkan berbandingan data yang telah diambil dalam tes dan
wawancara soal nomor 1 dan soal nomor 2 maka peneliti menarik kesimpulan yang

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.4 Letak Kesalahan S1 Berdasarkan Kesalahan Newman

Nomor ] ]
Jenis kesalahan Indikator
soal
Siswa salah menentukan kesimpulan atau
1 Penulisan jawaban akhir tidak menentukan kesimpulan dari jawaban
akhir soal.
Siswa salah menentukan kesimpulan atau
2 Penulisan jawaban akhir tidak menentukan kesimpulan dari jawaban
akhir soal.

Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa subjek kategori nilai tinggi
cenderung melakukan kesalahan pada indikator kesalahan keterampilan proses dan
jawaban akhir.

2. Hasil Tes dan Wawancara BR Subjek Kedua
a. Hasil jawaban S2 pada soal nomor 1
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Gambar 4.3 Hasil Tes S2 Pada Soal Nomor 1

Berdasarkan hasil jawaban subjek S2 pada gambar 4.3 diatas diperoleh
bahwa S2 sudah dapat menyelesaikan soal nomor 1 dengan 3 tahapan, yaitu

membaca soal, proses transformasi dan Keterampilan Proses.
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S2 dapat melalui proses membaca soal dengan mengetahui kata kunci yang
terdapat pada soal, kemudian S2 tidak memahami soal karna tidak menuliskan apa
yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. S2 dapat melalui proses transformasi
soal dengan menuliskan model matematika yang digunakan untuk menyelesaikan
soal. Setelah melalui proses transformasi, S2 juga dapat menyelesaikan tahap
keterampilan proses dengan menyelesaikan soal dengan menulis metode dan tahap-
tahap dalam menyelesaikan soal, namun salah dalam proses perhitungan yang dapat
dilihat pada gambar 4.3. Tahap yang terahir yaitu tahap proses penulisan jawaban
akhir, S2 tidak menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan pertanyaan pada soal,
dimana S2 seharusnya menuliskan kesimpulan apa yang ditanyakan pada soal.

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan tahapan

wawancara, wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan membaca (A)

P : Apakah Adik memahami arti kalimat dalam soal?

S2-S-1-A : lya kak

P : Baik coba bacakan Kembali soal pada no 1

S2-S-1-A : Sebuah toko buku menjual 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga

Rp 25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis
seharga Rp 32.000,00. Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku
gambar ditoko itu, tentukanlah berapa harga yang harus dibayar!
P : Apakah adek paham dengan soalnya?
S2-S-1-A . lye paham kak
Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat

mengidentifikasi kesalahan Memahami Soal (B)

P : Setelah Adik membaca soal pada nomor 1, apa saja yang diketahui
dan yang ditanyakan pada soal?

S2-S-1-B - lye kak.

P : Coba perhatikan jawaban yang adik tuliskan!

S2-S-1-B . lye saya lupa tulis kak
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P : Lain kali tulis dek supaya tidak bingung saat mengerjakan soal
S2-S-1-B - Baik kak
Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat

mengidentifikasi kesalahan Transformasi (C)

P : Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada
soal, apa Langkah selanjutnya yang adik lakukan untuk

menyelesaikan soal?

S2-S-1-C - membuat persamaannya kak
P : Coba sebutkan persamaannya dek
S2-S-1-C : 5x.+ 3y =25.000...(1)
6x + 4y = 32.000 ...(2)
o’ B - ()
P : Baik dek

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat

mengidentifikasi kesalahan Keterampilan Proses (D)

P : Selanjutnya cara apa yang kita gunakan untuk menyelesaikan
soalnya dek?
S2-S-1-D : Pertama saya gunakan metode eliminasi kak, saya eliminasi

kemudian saya lanjutkan dengan metode subtitusi

P : coba kita perhatikan tahap-tahap dan jawabanta dek apakah sudah
benarmi

S2-S-1-D . lye kak sudah benarmi

P : memang sudah benarmi tahap pengerjaanta dek, Cuma jawabanta

masih kurang tepat, karna pada bagian substitusi masih salah dalam
melakukan perhitungan.

S2-S-1-D : Saya kira benarmi kak

P : coba adik perbaiki dulu itu jawabannya

S2-S-1-D - lye kak
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Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat

mengidentifikasi kesalahan Penulisan jawaban akhir (E)

P : Dari jawaban yang adik kerjakan bisaki sebutkan apa
kesimpulannya
S2-S-1-E : Tidak tau kak, karna bingungka bagaimana kalimatnya
P : Makanya dek tadi haruski tuliskan apa yang diketahui pada soal
karna berkaitan dengan kalimat jawaban akhirnya
S2-S-1-E : Baik kak
Berdasarkan hasil wawancara S2 pada soal nomor 1 telah membaca soal
dengan tepat dan membaca informasi pada soal, pada saat tahapan memahami soal,
S2 sudah memahami apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal, namun
lupa menuliskan karna terburu-buru saat mengerjakan soal. S2 mengemukakan
alasananya karna lupa menuliskan karna tergesa-gesa. S2 juga dapat melalui proses
transformasi dengan menuliskan model matematika yang digunakan untuk
menyelesaikan soal. Setelah melalui proses transformasi, S2 juga dapat
menyelesaikan tahap keterampilan proses dengan menuliskan tahapan saat
mengerjakan soal tapi salah dalam melakukan perhitungannya ini disebabkan karna
S2 keliru saat mengerjakan soal. Tahap yang terahir yaitu tahap proses penulisan
jawaban akhir, S2 tidak menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan pertanyaan

pada soal dikarenakan bingung menentukan kalimat apa yang digunakan untuk

memberkan kesimpulan jawaban.
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b. Hasil jawaban S2 pada soal nomor 2
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Gambar 4.4 Hasil Tes S2 Pada Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil jawaban subjek pada gambar 4.4 diatas diperoleh bahwa

S2 sudah dapat menyelesaikan soal dengan 3 tahapan, yaitu membaca soal, proses

transformasi dan Keterampilan Proses.
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S2 dapat melalui proses membaca soal dengan mengetahui kata kunci yang
terdapat pada soal, kemudian S2 tidak memahami soal karna tidak menuliskan apa
yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. S2 juga dapat melalui proses
transformasi soal dengan menuliskan model matematika yang digunakan untuk
menyelesaikan soal. Setelah melalui proses transformasi, S2 juga dapat
menyelesaikan tahap keterampilan proses namun salah dalam proses perhitungan.
Tahap yang terahir yaitu tahap proses penulisan jawaban akhir, S2 tidak menuliskan

jawaban akhir yang sesuai dengan pertanyaan pada soal.

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan tahapan

wawancara, wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan membaca (A)

P : Baik coba bacakan Kembali soal pada no 2

S2-S-2-A : Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun.
Jika tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari umur Budi, maka
berapakah umur Andi dan Budi sekarang?

P : Apakah adek paham dengan soalnya?

S2-S-2-A - lye paham kak

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat

mengidentifikasi kesalahan Memahami soal (B)

P : Apa yang diketahui pada soal cerita ini dek?

S2-S-2-B : satu tahun yang lalu jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun,
tahun depan umur andi lebih tua 6 tahun dari umur budi

P : Kalau yang ditanyakan pada soal?

S2-S-2-B : Berapakah umur Andi dan Budi sekarang?

P : Kenapa adik tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang

ditanyakan pada soal?

S2-S-2-B - lye lupa kak, karna buru-buru saat mengerjakan soal



41

P : lain kali kita tuliskan yah dek, karna kalau tidak dituliskan
biasanya susahki untuk menjawab soal cerita.
S2-S-2-B . lye kak
Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat

mengidentifikasi kesalahan Transformasi (C)

P . Setelah paham dengan dengan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal, Langkah selanjutnya apa yang kita lakukan

dek?
S2-S-2-C : Saya ubah soal dalam bentuk persamaan kak
P - Baik dek

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat

mengidentifikasi kesalahan Keterampilan proses (D)

P : Setelah mengubah soal dalam bentuk persamaan, Langkah

selanjutnya kita apakan dek?

S2-S-2-D : Pertama saya eliminasi kak kemudian saya lanjutkan dengan
subtitusi.

P : Apa menurutta sudah benar ini jawabanta dek?

S2-S-2-D : lye benarmi kak

P : Masih salah dek, masih salahki saat prosses perhitungan

S$2-S-2-D > ku kira sudah benarmi kak

P - Belum dek, sebentar saya ajari caranya dek

S2-S-2-D > lye Kak
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Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat

mengidentifikasi kesalahan Penulisan jawaban akhir (E)

P : Kesimpulan apa yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan

Adik dari soal nomor 2?

S2-S-2-E : Tidak tau kak
P :Kenapa tidak ditau dek?
S2-S-2-E : Karna jarang mengerjakan soal begini kak tidak tau bagaimana

kalimatnya, tidak pernah juga disuruh sama guru.

Berdasarkan hasil wawancara pada subjek ke dua pada soal nomor 2, S2
sudah mampu membaca atau mengenal dari simbol- simbol dalam soal dan siswa dapat
mengartikan kata, istilah atau simbol dalam soal., pada proses memahami masalah S2
terburu-buru mengerjakan soal sehingga lupa menuliskan secara lengkap apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal, S2 sudah mampu dalam proses
transformasi karna sudah mengubah soal dalam bentuk persamaan, pada
keterampilan proses siswa memahami sistematika atau tahapan — tahapan operasi hitung
yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal dan siswa dapat mengerjakan perhitungan

atau komputasi dalam menyelesaikan soal., Namun pada kesimpulan penulisan
jawaban akhir, S2 tidak mampu menuliskan hasil akhir dari soal yang diberikan, S2
beralasan Karna jarang mengerjakan soal berbentuk cerita sehingga tidak mengerti

cara menentukan kalimatnya.

Berdasarkan berbandingan data yang telah diambil dalam tes dan
wawancara soal nomor 1 dan soal nomor 2 maka dapat disimpilkan dalam tabel

berikut:
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Tabel 4.5 Letak Kesalahan S2 Berdasarkan Kesalahan Newman

Nomor
Letak kesalahan
soal

Indikator

Keterampilan proses

Siswa tidak benar ketika melakukan
pengoperasian dalam perhitungan pada saat
menyelesaikan soal.

Siswa salah dalam menentukan tanda operasi
hitung dalam menyelesaikan soal.

Penulisan jawaban akhir

Siswa salah dalam menentukan jawaban akhir
ataupun tidak menentukan jawaban akhir dari
soal.

Keterampilan Proses

Siswa tidak benar ketika melakukan
pengoperasian dalam perhitungan pada saat
menyelesaikan soal.

Siswa salah dalam menentukan tanda operasi
hitung dalam menyelesaikan soal.

Penulisan jawaban akhir

Siswa salah dalam menentukan jawaban akhir
ataupun tidak menentukan jawaban akhir dari
soal.

Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa subjek yang memiliki kategori nilai

sedang cenderung melakukan kesalahan pada indikator kesalahan memahami

masalah, salah dalam keterampilan proses dan kesalahan jawaban akhir.
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3. Hasil Tes dan Wawancara MR Subjek Ketiga

1. Hasil jawaban S3 pada soal nomor 1
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Gambar 4.5 Hasil Tes S3 Pada Soal Nomor 1

Berdasarkan hasil jawaban S3 pada soal nomor 1 dilihat bahwa S3 sudah
mampu membaca soal dengan baik, Pada tahap memahami soal, S3 tidak
menuliskan secara lengkap apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal.
Pada tahapan proses transformasi S3 sudah mampu mengubah soal dalam bentuk

persamaan, tetapi pada tahap keterampilan proses S3 tidak tepat dalam
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mengoperasikan perhitungan, dimana S3 salah dalam menjumlahkan bilangan bulat

pada soal. S3 juga tidak menuliskan kesimpulan hasil jawaban akhir pada soal.
Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan tahapan

wawancara, wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan membaca (A)

\P : Coba bacakan Kembali soal pada no 1

S3-R-1-A : Sebuah toko buku menjual 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga
Rp 25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis
seharga Rp 32.000,00. Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku
gambar ditoko itu, tentukanlah berapa harga yang harus dibayar!

P : Apakah adek paham dengan soalnya?

S3-R-1-A : lye paham kak

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S3 pada saat

mengidentifikasi kesalahan Memahami soal (B)

P : Baik apa yang diketahui dalam soal?

S3-R-1-B : Diketahui untuk 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga Rp
25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis
seharga Rp 32.000,00

P : kenapa adik tidak menuliskan di lembar jawabannya? soalnya?

S3-R-1-B : Lupa kak

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S3 pada saat
mengidentifikasi kesalahan Transformasi (C)

P : Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada
soal, apa Langkah selanjutnya yang adik lakukan untuk
menyelesaikan soal

S3-R-1-C : membuat persamaannya kak

P : Coba sebutkan persamaannya dek

S3-R-1-C  : 5x+ 3y =25.000...(1)
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6x + 4y = 32.000 ...(2)
2Xx +2y = ...7 (3)
P : Baik dek

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S3 pada saat
mengidentifikasi kesalahan Keterampilan proses (D)

P . Selanjutnya cara apa yang kita gunakan untuk menyelesaikan
soalnya dek?
S3-R-1-D . Pertama saya gunakan metode eliminasi kak, saya eliminasi

kemudian saya lanjutkan dengan metode subtitusi

P : coba kita perhatikan jawabanta dek apakah sudah benarmi
S3-R-1-D - Tidak tau kak

P : Dari mana dapat -5000 dek?

S3-R-1-D : - 10.000 dibagi — 2 kak

P : Kalau -10.000 dibagi dengan — 2 itu hasilnya 5000 dek, bukan -

5000 karna jika negative dibagi dengan bilangan negative akan
menghasilkan bilangan positif.

S3-R-1-D : lye kak salah hitungka kak

P : lye dek, karna bagian eliminasi sudah salah perhitunganta,
otomatis jawaban di proses subtitusi juga salah.

S3-R-1-D - lye kak tidak telitika saat perhitungan kak.

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S3 pada saat
mengidentifikasi kesalahan Penulisan jawaban akhir (E)

P : Sekarang dari jawaban yang adik kerjakan bisaki sebutkan apa
kesimpulannya?

S3-R-1-E : Tidak tau kak, karna bingungka bagaimana kalimatnya, karna
jarang mengerjakan soal harus ditulis kesimpulannya.

P : Makanya dek tadi haruski tuliskan apa yang diketahui pada soal
karna berkaitan dengan kalimat jawaban akhirnya.

S3-R-1-E - lye kak
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Berdasarkan hasil jawaban dari S3 pada soal pertama, terlihat S3 sudah
membaca soal dengan kata kunci dan simbol pada soal dengan baik. S3 sudah
memahami soal, namun tidak menuliskan secara lengkap apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan pada soal karna terburu-buru dalam mngerjakan soal sehingga
lupa untuk menuliskannnya. Pada proses transformasi S3 sudah bisa mengubah soal
ke dalam persamaan, pada keterampilan proses S3 sudah paham dengan metode
yang digunakan untuk menyelesaikan soal akan tetapi salah dalam melakukan
operasi perhitungan pada soal dimana S3 tidak mengetahui cara menjumlahkan
bilangan bulat pada bentuk aljabar. Pada proses kesimpulan S3 tidak menuliskan
proses jawaban akhir karna

2. Hasil jawaban S3 pada soal nomor 2
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Gambar 4.6 Hasil Tes S3 Pada Soal Nomor 2
Berdasarkan jawaban S3 pada soal no 2 diperoleh bahwa S3 sudah mampu

membaca soal, akan tetapi pada bagian proses memahami soal, S3 tidak menuliskan
dengan lengkap apa yang diketahui pada soal, selanjutnya S3 tidak lanjut
mengerjakan penyelesaiannya.

Untuk memperdalam hasil penelitian maka harus diketahui faktor

penyebabnya, maka wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan S3.
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P : cob abaca baik-baik dulu soalnya dek!

S3-R-2 . lya kak
: Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun.
Jika tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari umur Budi, maka
berapakah umur Andi dan Budi sekarang?

P : Apakah adek paham dengan soalnya?

S3-R-2 . lye kurang paham kak.

P : kenapa tidak lanjut mengerjakan?

S3-R-2 : S3 hanya terdiam

P : Kenapa dek, susah kah?

S3-R-2 - lye kak

P : Kan kemarin sudah kasih contoh, saya kasi juga cara mengerjakan

soal cerita seperti ini.
S3-R-2 - lye kak tapi belum pahamka.
P : padahal kemarin saya bertanya masih ada yang belum paham?tapi

adik tidak bertanya

S3-R-2 : S3 hanya tertunduk
P : Ok dek selesai ini saya ajarkan lagi nah
S3-R-2 - lye kak.

Berdasarkan hasil wawancara dari S3, terlihat S3 sudah membaca soal
dengan kata kunci dan simbol pada soal dengan baik, akan tetapi siswa tidak
memahami soal cerita SPLDV yang diberikan, S3 juga tidak dapat menentukan
metode yang digunakan untuk mengerjakan soal, S3 juga tidak menuliskan jawaban

akhir dari soal karna tidak mengetahui cara menuliskan kesimpulan yang benar.

Berdasarkan berbandingan data yang telah diambil dalam tes dan
wawancara soal nomor 1 dan soal nomor 2 maka dapat disimpilkan dalam tabel

berikut:



49

Tabel 4.6 Letak Kesalahan S3 Berdasarkan Kesalahan Newman

Nomor soal Letak kesalahan

Indikator

Keterampilan proses

Siswa  tidak  benar  ketika
melakukan pengoperasian dalam
perhitungan pada saat
menyelesaikan soal.

Siswa salah dalam menentukan
jawaban akhir ataupun tidak
menentukan jawaban akhir dari
soal.

Siswa melakukan kesalahan ketika
membaca dan tidak memahami arti
kalimat pada soal.

Siswa belum bisa menentukan apa
yang diketahui  serta yang
ditanyakan pada soal.

1.
Penulisan jawaban akhir
Membaca soal
Memahami masalah

2

Transformasi

Siswa tidak tepat ketika mengubah
soal menjadi model matematikanya.

Keterampilan proses

Siswa  tidak  benar  ketika
menentukan  sistematika  yang
dipakai saat mengerjakan soal

Penulisan jawaban akhir

Siswa tidak menentukan jawaban
akhir dari soal.

Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa subjek yang memiliki tingkat

kemampuan Rendah cenderung melakukan kesalahan membaca soal, memahami

masalah, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses dan kesalahan

jawaban akhir, kesalahan membaca soal yaitu siswa tidak memahami makna apa

yang ada dalam soal, memahami masalah yaitu tidak lengkap dalam menulisakan

apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, kesalahan transformasi yaitu tidak

tepat dalam menentukan persamaan yang akan digunakan saat menyelesaikan soal,

kesalahan keterampilan proses yaitu tidak mengerjakan soal dan karna kurang teliti

dalam mengerjakan soal sehingga salah dalam proses menghitungan, dan kesalahan
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jawaban akhir yaitu tidak menuliskan dan tidak mampu menentukan kesimpulan.

B. Pembahasan

Kesalahan sering terjadi pada saaat mengerjakan soal cerita, karna masalah

soal cerita lebih sulit dari soal yang didasarkan langsung dengan model matematika.

Kesalahan yang dilakukan subjek satu dengan yang lainnya tidak selalu sama.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diuraikan pembahasan sebagai berikut

1. Subjek S1(T)

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa NS melakukan kesalahan
pada indikator kesalahan keterampilan proses pada soal nomor 1 dan
melakukan kesalahan pada proses jawaban akhir pada soal no 1 dan 2
Kesalahan keterampilan proses yang dilakukan S1 yaitu sudah mengetahui
langkah dan tahap-tahap dalam menyelesaikan soal, namun salah dalam proses
perhitungan yang dimaksudkan peneliti adalah S1 salah dalam mengoprasikan
bilangan bulat pada soal. Kemudian kesalahan jawaban akhir dilakukan karna
tidak terbiasa menuliskan kesimpulan berdasarkan soal cerita yang diberikan.
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Irmazana, (2022) yang
menyatakan bahwa Siswa cenderung melakukan kesalahan jawaban akhir dan
terkadang mengalami kesalahan transformasi dan kesalahan keterampilan
proses. kesalahan transformasi yaitu tidak tepat dalam menentukan metode
dalam menyelesaikan soal, kesalahan keterampilan proses yaitu salah dalam
mengoperasikan perhitungan dan kesalahan jawaban akhir yaitu salah dalam
menuliskan kesimpulan jawaban akhir. Hal ini juga selaras dengan penelitian
Cahrianto dkk., (2020) yang menyatakan bahwa masih banyak siswa yang

melakukan kesalahan keterampilan proses karna kurang teliti saat mengerjakan
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soal. Hal ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan Pramesti dkk., (2020)
yang menyatakan bahwa siswa melakukan kesalahan keterampilan proses dan
jawaban akhir.
. Subjek S2 (S)

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa S2 melakukan
kesalahan dalam keterampilan proses pada soal nomor 1 dan 2 dan kesalahan
jawaban akhir pada soal nomor 1 dan 2. Kesalahan keterampilan proses yaitu
sudah mengetahui langkah dan tahap-tahap dalam menyelesaikan soal, namun
salah dalam proses perhitungan. Kemudian kesalahan jawaban akhir dilakukan
karna tidak terbiasa menuliskan kesimpulan berdasarkan soal cerita yang
diberikan. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Afriandani,
(2021) menyatakan bahwa siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan pada soal. Siswa salah dalam keterampilan proses karna salah
dalam perhitungan dan kesalahan dalam penulisan jawaban akhir karna siswa
tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir soal.

. Subjek S3 (R)

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa S3 melakukan
kesalahan membaca soal pada soal nomor 2, salah dalam memamahami
masalah pada soal nomor 2, kesalahan keterampilan proses pada soal nomor 1
dan soal nomor 2, kemudian kesalahan jawaban akhir pada soal nomor 1 dan
2. kesalahan membaca soal yaitu siswa tidak memahami makna apa yang ada
dalam soal, memahami masalah yaitu tidak lengkap dalam menulisakan apa
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, kesalahan transformasi yaitu tidak

tepat dalam menentukan persamaan yang akan digunakan saat menyelesaikan
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soal, kesalahan keterampilan proses yaitu tidak mengerjakan soal dan karna
keliru dalam mengerjakan soal sehingga salah dalam proses menghitungan, dan
kesalahan jawaban akhir yaitu tidak menuliskan dan tidak mampu menentukan
kesimpulan. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Baharuddin,
(2021) menyatakan bahwa Siswa yang memiliki tingkat kemampuan rendah
memiliki masalah dari membaca soal sampai tidak dapat menginterpretasikan
arti kata yang terkandung dalam soal, melakukan kesalalahan mengerti soal.
Melakukan kesalahan ditahap tahap untuk mengubah soal karena tidak
menuliskan model matematika yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
karena kurang memahami materi, kesalahan ditahapan keterampilan proses
karena tidak mengerti metode apa yang dipakai dalam menyelesaikan masalah
dalam soal cerita tersebut dan juga tidak dapat menyelesaikan proses
perhitungannya karena tidak memahami masalah pada soal. Dan kesalahan

penulisan jawaban akhir karena tidak terbiasa membuat kesimpulan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti menarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Kesalahan menyelesaikan soal cerita materi system persamaan linear dua
variabel berdasarkan teori newman kelas V111 C SMP Negeri 1 Sinoa

a. Siswa S1 cenderung melakukan kesalahan pada indikator kesalahan
jawaban akhir, dimana siswa tidak menetukan jawaban akhir dan tidak
menuliskan kesimpulan jawaban akhir.

b. Siswa S2 melakukan kesalahan dalam keterampilan proses dan kesalahan
jawaban akhir, keterampilan proses yaitu salah dalam mengoperasikan
perhitungan disebabkan karna kurang teliti dalam menghitung dan
kesalahan jawaban akhir yaitu tidak menentukan jawaban akhir dan tidak
menuliskan kesimpulan jawaban akhir berdasarkan soal cerita yang
diberikan.

c. Siswa S3 cenderung melakukan kesalahan membaca soal, memahami
masalah, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses dan
kesalahan jawaban akhir, kesalahan membaca soal yaitu siswa tidak
memahami makna apa yang ada dalam soal, memahami masalah yaitu tidak
lengkap dalam menulisakan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal,
kesalahan transformasi yaitu tidak tepat dalam menentukan persamaan yang

akan digunakan saat menyelesaikan soal, kesalahan keterampilan proses
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yaitu tidak mengerjakan soal dan karna kurang teliti dalam mengerjakan soal
sehingga salah dalam proses menghitungan, dan kesalahan jawaban akhir
yaitu tidak menuliskan dan tidak mampu menentukan kesimpulan.

B. Saran

1. Materi pembelajaran harus lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari
dengan memasukkan masalah-masalah naratif agar siswa lebih terbiasa
memecahkannya. Hal ini akan membantu kemampuan berpikir dan
penalaran siswa dalam memahami masalah matematika.

2. Guru dan calon guru hendaknya lebih banyak memberikan siswa soal
latihan dengan berbagai variasi terutama soal cerita untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam transformasi dan keterampilan proses. Hal ini akan
meningkatkan keterampilan dan ketelitian mereka dalam menemukan
metode dan prosedur operasi hitung

3. Guru maupun calon guru hendaknya melakukan pendampingan khusus bagi
siswa-siswa yang mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal cerita dan

siswa yang memiliki kemampuan kognitif rendah.
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LAMPIRAN I

» SOAL TES CERITA

» PEDOMAN WAWANCARA



Sekolah
Kelas

Mata Pelajaran

Kisi — Kisi Tes Soal Cerita SPLDV

: SMPN 1 Sinoa Kab. Bantaeng

- VIHI

: Matematika

jawaban akhir

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
NO Kompetensi Mate'ri indikator soal Indikator Nomor
Dasar Pembelajaran kesalahan soal
1. Menyelesaikan Sistem Memahami dan |Kesalahan menurut
masalah yang Persamaan | membuat model [Newman:
berkaitan Linear Dua matematika dari | 1. Kesalahan
dengan Sistem Variabel masalah sehari- dalam membaca
Persamaan (SPLDV) hari yang soal
Linear Dua berkaitan 2. Kesalahan
Variabel dengan SPLDV memahami
dengan metode | 3. Kesalahan 1dan2
gabungan transformasi
eliminasi dan 4. Kesalahan
substitusi proses
5. Kesalahan
penulisan




LEMBAR SOAL TES

Sekolah : SMPN 1 Sinoa Kab. Bantaeng

Kelas VI

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Waktu : 35 menit

Petunjuk :

a. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
b. Tuliskan nama, kelas, dan nomor urut absen pada lembar jawaban
c. Kerjakan secara individu dan tanyakan apabila ada soal yang kurang jelas

d. Periksa kembali pekerjaan anda sebelum dikumpul.

1. Sebuah toko buku menjual 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga Rp
25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis seharga Rp
32.000,00. Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku gambar ditoko itu,
tentukanlah berapa harga yang harus dibayar!

2. Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun. Jika tahun
depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari umur Budi, maka berapakah umur Andi

dan Budi sekarang?

Selamat Bekerja



ALTERNATIF
JAWABAN

No

Alternatif

Indikator

Skor

Sebuah toko buku menjual 5 buku gambar dan 3 buku tulis
seharga Rp 25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan
4 buku tulis seharga Rp 32.000,00. Jika Anto membeli 2

buku tulis dan 2 buku gambar ditoko itu, tentukanlah berapa

harga yang harus dibayar!

Membaca
Soal

Diketahui:

5 buku gambar dan 3 buku tulis = Rp 25.000,00
6 buku gambar dan 4 buku tulis = Rp 32.000,00
Ditanyakan:

Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku gambar,
tentukan, berapakah harga yang harus dibayar

Memahami
masalah

Misalkan:
X = buku gambar
y = buku tulis
Diketahui:
5x + 3y =25.000 ...(1)
6x + 4y = 32.000 ...(2)
Ditanyakan:
. Harga 2 buku gambar dan dua buku tulis
2x+2y=? (3)

Transformasi

Penyelesaian:
Eliminasi pers 1 dan 2 sehingga diperoleh:

5x + 3y = 25.000 | x6 | 30x + 18y = 150.000

6x + 4y = 32.000 | x5 | 30x + 20y = 160.000

—2y = —10.000
y = 5.000

Keterampilan
Proses

10




Substitusi nilai y = 5.000 kesalah satu persamaan:
5x + 2y = 25.000

5x +3(5000) = 25.000

5x + 15.000 = 25.000

SX = 25.000 — 15.000
SX =10.000
X =2.000

maka diperoleh harga 1 buku gambar sebesar Rp2.000,00
dan 1 buku tulis sebesar Rp5.000,00

Substitusi ke persamaan (3)
2 x + 2y = 2(2.000) + 2(5.000)
= 4,000 + 10.000

=14.000
Jgdi, harga 2 buku gambar dan 2 buku tulis yang harus Jawaban
dibayar sebesar Rp 14.000,00 Akhir
Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26
tahun. Jika tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari Membaca
umur Budi, maka berapakah umur Andi dan Budi sekarang? Soal
Diketahui:
» Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan
Budi adalah 26 tahun.
> Tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari Memahami
umur Budi Masalah
Ditanya:

Umur Andi dan umur Budi sekarang




Misalkan:
Umur Andi sekarang = x
Umur Budi sekarang =y

Didapat persamaan Transformasi 5
(x—1)+(y-1)=26 Pers (1)
(x+1)—(y+t1)=6 Pers (2)
X+y=28 Pers (3)
Persamaan (X - 1) + (y - 1) = 26 disederhanakan menjadi 10
(x-1)+(y-1)=26
X-1+y-1=26
X+y=28
Selanjutnya, Persamaan (x + 1) - (y+1) =6
disederhanakan menjadi :
(x + TS + 318G
X+1l-y+1=6
Xx-1=6
Variabel y pada persamaan x +y = 28 dan
X — Yy = 6 dieliminasi, didapatkan:
Ry —28
LT SO -
R =34
A= 34 Keterampilan
2 Proses
x=17
Nilai x =17 yang sudah didapatkan, disubtitusikan ke
persamaan x-y = 6, didapatkan:
X—y=
17—y =
-y=6-—17
-y = -11
—-11
=
y=11
Jadi umur Andi sekarang adalah 17 tahun dan umur budi Jawaban 5
sekarang adalah 11 tahun Akhir
JUMLAH SKOR MAKSIMAL 50

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai = x 100

Jumlah skor maksimal




PEDOMAN WAWANCARA

Pedoan wawancara pada penelitian ini bertujuan untuk memandu peneliti
untuk mengungkap penyebab kesalahan subjek penelitian dalam menyelesaikan
soal cerita materi sistem persamaan linear dua variabel.

A. Judul
Deskripsi Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan Prosedur Newman
B. Permasalahan
Bagaimana mengungkap penyebab kesalahan subjek penelitian
dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel?
C. Tujuan Wawancara
Mengungkap penyebab kesalahan subjek penelitian dalam
menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel.
D. Metode

Wawancara tidak terstruktur

E. Langkah Pelaksanaan Wawancara
1. Perkenalan antara peneliti dengan subjek yang akan diwawancarai,
serta membuat jadwal wawancara dengan tiap- tiap subjek penelitian.
2. Menyiapkan tugas yang dikerjakan subjek sebelum wawancara
berlangsung. Tugas tersebut bertujuan untuk mengungkap kesalahan
dalammenyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel.

3. Subjek diwawancarai sesuai dengan tugas yang diberikan



F. Indikator Kesalahan pada Subjek Penelitian
Jenis-jenis kesalahan yang digunakan sebagai patokan yaitu jenis kesalahan
yang di kemukakan oleh Newman meliputi: (1) kesalahan membaca, (2) kesalahan
memahami, (3) kesalahan transformasi, (4) kesalahan keterampilan proses, (5)
kesalahan jawaban akhir. Selama proses wawancara berlangsung, pewawancara
mencermati dan menelaah bagaimana cara subjek dalam menyelesaikan soal cerita
sistem persamaan linear dua variabel.
Berdasarkan indikator tersebut maka pertanyaan-pertanyaan pokok yang
akandigunakan adalah sebagai berikut:
Kesalahan Membaca Soal (Reading Error)
1. Dapatkah kamu memahami arti kalimat dalam soal? Jelaskan!
Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Error)
2. Apakah kamu memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari
soal tersebut?
Kesalahan Transformasi (Transformation Error)
3. Dapatkah kamu menemukan metode atau langkah-langkah apa yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut?
Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error)
4. Bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan untuk menyelesaikan
masalah pada soal tersebut?
Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encoding Error)
5. Kesimpulan apa yang anda peroleh, berdasarkan hasil perhitungan

sebelumnya? Coba tuliskan kesimpulan jawaban dari soal tersebut?



6. (Lihat jawaban anda) Apakah jawaban kamu sudah sesuai dengan

pertanyaan pada soal tersebut? Berikan Alasanmu!

Catatan : Beberapa pertanyaan tersebut bisa bertambah dan berkembang

sesuai dengan jawaban subjek pada saat wawancara berlangsung.
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LEMBAR JAWABAN SUBJEK PENELITIAN

Lembar jawaban subjek 1 (S1)
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TRANSKIP WAWANCARA SUBJEK PENELITIAN

Subjek 1 (S1) Pada Soal Nomor 1

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan tahapan
wawancara, wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan

membaca (A)

P : Apakah kamu memahami arti kalimat dalam soal?

S1-T-1-A . lya kak

P : Baik coba bacakan Kembali soal pada no 1

S1-T-1-A : Sebuah toko buku menjual 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga

Rp 25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis
seharga Rp 32.000,00. Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku

gambar ditoko itu, tentukanlah berapa harga yang harus dibayar!

P - Apakah adek paham dengan soalnya?

S1-T-1-A . lye paham kak

P : Bagaimana cara adik agar paham dengan soal?
S1-T-1-A : Saya baca ulang kak sampai saya pahami soalnya.

Berikut petikan wawancara S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan memahami

soal (B)

P : Setelah Adik membaca soal pada nomor 1, apa saja yang diketahui
pada soal?

S1-T-1-B : Diketahui untuk 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga Rp
25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis
seharga Rp 32.000,00.

P : Apa yang ditanyakan pada soal?

S1-T-1-B : Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku gambar ditoko itu,

tentukanlah berapa harga yang harus dibayar
Berikut petikan wawancara S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan Transformasi
©)
P : Dapatkah adik mebuat model matematika berdasarkan dari apa
yang diketahui dan yang ditanyakan?
S1-T-1-C - lye kak



P : Coba kita sebutan dek!

S1-T-1-C : 5x + 3y = 25.000 ...(1)
6x + 4y = 32.000 ...(2)
2Xx+2y =...7 (3)
Berikut petikan wawancara S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan Keterampilan
Proses (D)
P : Selanjutnya, setelah adik membuat model matematikanya,

bagaimana langkah-langkah adik dalam menyelesaikan soal tersebut?
S1-T-1-D : Pertama saya gunakan metode eliminasi kak, saya eliminasi
persamaan 1 dan 2 kemudian saya lanjutkan dengan metode
subtitusi
P : coba kita perhatikan jawabanta dek apakah sudah benarmi
S1-T-1-D : insyaallah yakin sudah benarmi kak :)
Berikut petikan wawancara S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan Jawaban
akhir (E)
P : Coba kita perhatikan kesimpulan dari jawabanta dek, kenapa kita

tidak menulis hasil jawaban akhirnya?

S1-T-1-E : Kesimpulan yang bagaimana itu kak?

P . Kesimpulannya dek, yang menjawab pertanyaan dari soal

S1-T-1-E - lye tidak kutahu kak

P : Sekarang saya tanya lagi dek, Apa yang ditanyakan pada soal?

S1-T-1-E :Jika anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku gambar, tentukanlah
berapa harga yang harus dibayar?

P : Nah, jadi? Kesimpulannya adalah?

S1-T-1-E : Tidak kutahu kak

P : Kesimpulannya itu dek, Jadi, harga 2 buku tulis dan 2 buku gambar

yang harus dibayar Anto sebesar Rp 14.000,00

S1-T-1-E : Oh iye kak, tidak kutau susun kalimatnya karna tidak pernah di
suruh sama guru

P . lye dek haruski belajar tentukan bagaimana menarik kesimpulan
kalau sudahki menjawab soal nah!

S1-T-1-E - lye kak



Subjek 1 (S1) Pada Soal Nomor 2

Untuk mengetahui faktor penyebabnya, maka berikut petikan wawancara antara

peneliti dengan S1 pada saat mengidentifikasi kesalahan Membaca:

P : Baik dek kita lanjut ke soal nomor 2, silahkan baca Kembali soal
nomor 2
S1-T-2-A : Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun.

Jika tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari umur Budi, maka
berapakah umur Andi dan Budi sekarang?

P : Bagaimana soal nomor 2, apakah adik paham soalnya?

S1-T-2-A > lye kak.

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S1 pada saat mengidentifikasi

kesalahan memahami soal (B)

P : Setelah membaca soal nomor 2 apa yang diketahui dari soal?

S1-T-2-B : Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun,
Tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari umur Budi.

P : Apa yang ditanyakan pada soal?

S1-T-2-B : Umur Andi dan Budi Sekarang

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S1 pada saat mengidentifikasi

kesalahan Transformasi (C)

P : Selanjutnya langkah apa yang adik ambil untuk mengerjakan soal?
S1-T-2-C : Saya ubah ke bentuk persamaan dulu kak.
P : apa adik tau cara mengubah soal cerita ke bentuk persamaan dek,

kalau ditau coba sebutkan dek!
S1-T-2-C > lye kak
(x—1) + (y-1) =26 Pers (1)
(x+1)-(y+1) =6 Pers (2)
X+y=28 Pers (3)
P . Setelah didapatkan persamannya kemudian Langkah selanjutnya
kita apakan?
S1-T-2-C : Saya sederhanakan dulu kak
Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S1 pada saat mengidentifikasi

kesalahan Keterampilan proses (D)



P : Dari soal diatas menurutta bagian mana yang susah dek?

S1-T-2-D : menurut saya bagian persamaan sama waktu mau disederhanakan
kak

P : menurut adik apa jawabannya sudah benar

S1-T-2-D : lye kak insyaallah

P - Ada yang salah dek, coba kita perhatikan jawabanta bagian

metode subtitusi dek, dari manaki ambil nilai -10

S1-T-2-D : Dari -11 dibagikan -1 kak

P : salah dek, perhatikan nah dek,jika negative akan menghasilan
bilangan positif

S1-T-2-D : Oh iye kak seharusnya 11, kurang telitika, karna buru-buruka kak

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S1 pada saat mengidentifikasi
kesalahan penulisan jawaban akhir (E)

P : Coba kita perhatikan jawabanta dek, tidak ada saya liat
kesimpulannya, sama tadi yang soal nomorl satu tidak ada juga

S1-T-2-E . lye kak belum mengertika caranya kasi kesimpulan kak, bingung
dengan kalimatnya, karna tidak pernahji nasalahkan guru kalau

tidak tulis kesimpulannya kak.

P . lye dek, belajarki Tarik kesimpulan kalau sudah menjawab soal
nah!
S1-T-2-E : Baik kak

Subjek 2 (S2) Pada Soal Nomor 1

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan tahapan
wawancara, wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi

kesalahan membaca (A)

P : Apakah Adik memahami arti kalimat dalam soal?

S2-S-1-A - lya kak

P : Baik coba bacakan Kembali soal pada no 1

S2-S-1-A : Sebuah toko buku menjual 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga

Rp 25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis



seharga Rp 32.000,00. Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku
gambar ditoko itu, tentukanlah berapa harga yang harus dibayar!

P : Apakah adek paham dengan soalnya?

S2-S-1-A : lye paham kak

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat mengidentifikasi
kesalahan Memahami Soal (B)

P : Setelah Adik membaca soal pada nomor 1, apa saja yang diketahui

dan yang ditanyakan pada soal?

S2-S-1-B > lye kak.

P : Coba perhatikan jawaban yang adik tuliskan!

S2-S-1-B - lye saya lupa tulis kak

P - Lain kali tulis dek supaya tidak bingung saat mengerjakan soal
S2-S-1-B : Baik kak

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat mengidentifikasi
kesalahan Transformasi (C)

P : Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada
soal, apa Langkah selanjutnya yang adik lakukan untuk

menyelesaikan soal?

S2-S-1-C : membuat persamaannya kak

P : Coba sebutkan persamaannya dek
S2-S-1-C : 5x + 3y =25.000 ...(2)

6x + 4y = 32.000 ...(2)

2x+2y=...7(3)

P - Baik dek

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat mengidentifikasi
kesalahan Keterampilan Proses (D)

P : Selanjutnya cara apa yang kita gunakan untuk menyelesaikan
soalnya dek?

S$2-S-1-D : Pertama saya gunakan metode eliminasi kak, saya eliminasi
kemudian saya lanjutkan dengan metode subtitusi

P : coba kita perhatikan tahap-tahap dan jawabanta dek apakah sudah

benarmi



S2-S-1-D . lye kak sudah benarmi
P : memang sudah benarmi tahap pengerjaanta dek, Cuma jawabanta
masih kurang tepat, karna pada bagian substitusi masih salah dalam

melakukan perhitungan.

S2-S-1-D : Saya kira benarmi kak
P : coba adik perbaiki dulu itu jawabannya
S2-S-1-D - lye kak

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat mengidentifikasi
kesalahan Penulisan jawaban akhir (E)

P : Dari jawaban yang adik kerjakan bisaki sebutkan apa
kesimpulannya

S2-S-1-E : Tidak tau kak, karna bingungka bagaimana kalimatnya

P : Makanya dek tadi haruski tuliskan apa yang diketahui pada soal
karna berkaitan dengan kalimat jawaban akhirnya

S2-S-1-E - Baik kak

Subjek 2 (S2) Pada Soal Nomor 2

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan dengan tahapan
wawancara, wawancara dilakukan untuk  mengidentifikasi
kesalahan membaca (A)

P : Baik coba bacakan Kembali soal pada no 2

S2-S-2-A : Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun.
Jika tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari umur Budi, maka
berapakah umur Andi dan Budi sekarang?

P : Apakah adek paham dengan soalnya?

S2-S-2-A : lye paham kak

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat mengidentifikasi
kesalahan Memahami soal (B)

P : Apa yang diketahui pada soal cerita ini dek?

S2-S-2-B : satu tahun yang lalu jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun,
tahun depan umur andi lebih tua 6 tahun dari umur budi

P : Kalau yang ditanyakan pada soal?



S2-S-2-B : Berapakah umur Andi dan Budi sekarang?

P : Kenapa adik tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal?

S2-S-2-B - lye lupa kak, karna buru-buru saat mengerjakan soal

P : lain kali kita tuliskan yah dek, karna kalau tidak dituliskan
biasanya susahki untuk menjawab soal cerita.

S2-S-2-B - lye kak

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat mengidentifikasi
kesalahan Transformasi (C)

P : Setelah paham dengan dengan apa yang diketahui dan apa yang

ditanyakan pada soal, Langkah selanjutnya apa yang kita lakukan

dek?
S2-S-2-C : Saya ubah soal dalam bentuk persamaan kak
P - Baik dek

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat mengidentifikasi
kesalahan Keterampilan proses (D)
P : Setelah mengubah soal dalam bentuk persamaan, Langkah

selanjutnya kita apakan dek?

S2-S-2-D : Pertama saya eliminasi kak kemudian saya lanjutkan dengan
subtitusi.

P : Apa menurutta sudah benar ini jawabanta dek?

S2-S-2-D > lye benarmi kak

P : Masih salah dek, masih salahki saat prosses perhitungan

S2-S-2-D - ku kira sudah benarmi kak

P : Belum dek, sebentar saya ajari caranya dek

S2-S-2-D > lye Kak

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S2 pada saat mengidentifikasi
kesalahan Penulisan jawaban akhir (E)

P : Kesimpulan apa yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan
Adik dari soal nomor 2?

S2-S-2-E : Tidak tau kak

P :Kenapa tidak ditau dek?



S2-S-2-E : Karna jarang mengerjakan soal begini kak tidak tau bagaimana

kalimatnya, tidak pernah juga disuruh sama guru.

Subjek 3 (S3) Pada Soal Nomor 1

P : Coba bacakan Kembali soal pada no 1

S3-R-1-A : Sebuah toko buku menjual 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga
Rp 25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis seharga Rp
32.000,00. Jika Anto membeli 2 buku tulis dan 2 buku gambar ditoko itu,
tentukanlah berapa harga yang harus dibayar!

P : Apakah adek paham dengan soalnya?

S3-R-1-A - lye paham kak

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S3 pada saat mengidentifikasi

kesalahan Memahami soal (B)

P : Baik apa yang diketahui dalam soal?

S3-R-1-B : Diketahui untuk 5 buku gambar dan 3 buku tulis seharga Rp
25.000,00. Sedangkan, untuk 6 buku gambar dan 4 buku tulis seharga Rp 32.000,00
P : kenapa adik tidak menuliskan di lembar jawabannya? soalnya?
S3-R-1-B : Lupa kak

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S3 pada saat mengidentifikasi
kesalahan Transformasi (C)
P : Setelah mengetahui apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada

soal, apa Langkah selanjutnya yang adik lakukan untuk menyelesaikan soal

S3-R-1-C : membuat persamaannya kak
P : Coba sebutkan persamaannya dek
$3-R-1-C © 5x + 3y = 25.000 ...(1)
6x + 4y = 32.000 ...(2)
2x+2y=..72(3)
P - Baik dek

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S3 pada saat mengidentifikasi
kesalahan Keterampilan proses (D)

P : Selanjutnya cara apa yang kita gunakan untuk menyelesaikan



soalnya dek?
S3-R-1-D : Pertama saya gunakan metode eliminasi kak, saya eliminasi

kemudian saya lanjutkan dengan metode subtitusi

P : coba kita perhatikan jawabanta dek apakah sudah benarmi
S3-R-1-D : Tidak tau kak

P : Dari mana dapat -5000 dek?

S3-R-1-D : - 10.000 dibagi — 2 kak

P : Kalau -10.000 dibagi dengan — 2 itu hasilnya 5000 dek, bukan -

5000 karna jika negative dibagi dengan bilangan negative akan menghasilkan

bilangan positif.

S3-R-1-D . lye kak salah hitungka kak

P : lye dek, karna bagian eliminasi sudah salah perhitunganta,
otomatis jawaban di proses subtitusi juga salah.

S3-R-1-D - lye kak tidak telitika saat perhitungan kak.

Berikut petikan wawancara antara peneliti dengan S3 pada saat mengidentifikasi

kesalahan Penulisan jawaban akhir (E)

P : Sekarang dari jawaban yang adik kerjakan bisaki sebutkan apa
kesimpulannya?

S3-R-1-E : Tidak tau kak, karna bingungka bagaimana kalimatnya, karna
jarang mengerjakan soal harus ditulis kesimpulannya.

P : Makanya dek tadi haruski tuliskan apa yang diketahui pada soal
karna berkaitan dengan kalimat jawaban akhirnya.

S3-R-1-E . lye kak

Subjek 3 (S3) Pada Soal Nomor 2

P - kita lanjut ke nomor 2, coba abaca baik-baik dulu soalnya dek!
P : cob abaca baik-baik dulu soalnya dek!
S3-R-2 : lya kak

: Satu tahun yang lalu, jumlah umur Andi dan Budi adalah 26 tahun. Jika
tahun depan umur Andi lebih tua 6 tahun dari umur Budi, maka berapakah umur

Andi dan Budi sekarang?



P : Apakah adek paham dengan soalnya?

S3-R-2 . lye kurang paham kak.

P : kenapa tidak lanjut mengerjakan?

S3-R-2 : S3 hanya terdiam

P : Kenapa dek, susah kah?

S3-R-2 . lye kak

P : Kan kemarin sudah kasih contoh, saya kasi juga cara
mengerjakan soal cerita seperti ini.

S3-R-2 - lye kak tapi belum pahamka.

P : padahal kemarin saya bertanya masih ada yang belum paham?tapi

adik tidak bertanya

S3-R-2 : S3 hanya tertunduk

P : Ok dek selesai ini saya ajarkan lagi nah
S3-R-2 - lye kak.
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dengan judul DESKRIPS! KESALAHAN. SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL
CERITA MATERI SISTEM PERSAMAAN [INEAR DUA VARIABEL BERDASARKAN
PROSEDUR NEWMAN D! KELAS VIlt SMP NEGERI } SINOA KABUPATEN BANTAENG

Demikian pengantar inl kami buat, atas kegfasamanya dihaturkan Jazaakumuliahu
Khaeran Katsiraan

Wassalamu Alaikum Warahrmatullahi
Wabarghkatuh.

Makassar, 6Jumadal Ula 1441 H
25 Juli 2023 M

Dekan

Erwin Akib, Aa

NBM, 860 934




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JL Saltan Alauddin No. 259 Telp 866972 Fax (0411865588 Makassar 90221 e-mall Sp3 m@unismub.acid

Nomor : 2103/05/C.4-VIII/V1l/1444/2023 13 Muharram 1445 H
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 31 July 2023 M
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Makassar
ES ety S
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor; 14314/FKIP/A.4-11/VII tanggal 25 Juli 2023,
menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :
Nama : ARAHMAT MAULANA
No.Stambuk : 10536 1124916
Fakultas : Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Matematika
Pekerjaan  : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"DESKRIPSI KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA MATERI
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL BERDASARKAN PROSEDUR
NEWMAN DI KELAS VIII SMP NEGERI 1 SINOA KABUPATEN BANTAENG "

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 31 Juli 2023 s/d 5 Agustus 2023,

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

BRI FE A

0723 NBM 1127761



\ PEMERINTAH KABUPATEN BANTAENG
’ ; DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP

- Avemal A Kartew Bo 2 K VR UTel coen wetmin RIS S tan ek 30 o

T

NOMOR 500 16 7198/1PLIOPM-PTSPNVINN023
DASAR HUKUM :

1 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang Sistem Nasonal limu Pengetahuan dan Teknologi,

2 Peraturan Menteri Dalam Negen Nomor 3 Tahun 2018 tentang Penerbitan Surat Kelerangan Penelibian.

3 Peraturan Bupah Bantaeng Nomor 22 Tahun 2022 lentang Pendelegasian Kewenangan Penyelenggaraan Perznan
Rerusaha dan Non RBansaha Kepada Dnas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Bantaang

MEMBERIKAN IZIN KEPADA
Nama - A RAHMAT MAULANA
Jenis Kalamin - Laki-Laki
NIM 105361124816
No KTP - 73070207 11670005
Program Stuc | Penthdhan Maiamatika
Pekenaan Mahasiswa UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Alamat . Dusun Tanah Tengnga Kec Swijur Selatan Kabupaten Siya

Bermaksud mangadakan penalitian dalam rangka penulisan Skripsi dengan Judul

" DESKRIPSI KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA MATERI SISTEM PERSAMAAN
we::éw“.a VARIABEL BERDASARKAN PROSEDUR NEWMAN DI KELAS VIll SMP NEGERI 1 SINOA KABUPATEN
BAN

Lokas: Penelitian SMP NEGERIT SINOA BANTAENG
Lama Penelitian 31 Juh 2023 59, 05 Agustus 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan dimaksud dengan ketentuan

Sebelum dan sesudahnya melaksanakan kegiatan, yang bersangkutan harus melapor kepada Pemerintah satempat.
Penelitian idak menyimpang dani lzin yang diberikan,

Mentasti semua peraturan Perundang-undangan yang beriaku dan mengindahkan adat- istiadat Dasrah setempat,
Menyerahkan 1 (satu) examplar copy hasil Penelitian kepada Bupali Bantseng Cq. Kepala Badan Kesatuan Bangsa
Polstik dan Perlindungan Masyarakal Kab Bantaeng.

5 Surat lzin akan dicabut kembali dan dinyatakan lidak berlaku apabila temyata pamegang Surat |zin tidak mentaats
ketantuan-ketentuan lersebut di atas.

Demikian sural keterangan i diberkan untuk dipergunakan sebagamana mestinya

aWN -

Diterbitkan di Kabupaten Bantaeng
Pada tanggal 31 Jui 2023

| mm.. a.n. BUPATI BANTAENG

:1000!000:!\
Dinns Penanaman Modal dan PTSP

@pres

Pm Pambera TK | uvm




PEMERINTAH KABUPATEN BANTAENG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 1 SINOA
Alamat : J. Poros Loka Desa Bonto Karaeng Kec. Sinoa Kabupaten Bantaeng

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800/089/SMP1-SN/V111/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri | Sinoa Kabupaten Bantaeng

menerangkan bahwa :

Nama : A. RAHMAT MAULANA

NIM : 105361124916

Jenis Kelamin ¢ Laki-Laki

Nomor KTP : 7307020711970005

Program Studi : Pendidikan Matematika

Pekerjaan : Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar

Alamat : Dusun Tanah Tengnga Kec. Sinjai Selatan
Kabupaten Sinjai

Berdasarkan Surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Bantaeng
Nomor : 500.16.7/198/IPL/DPM-PTSP/VII/2023, tangga! 31 Juli 2023 tentang izin
penelitian dengan judul “Deskripsi Kesalahan Siswa dalam menyelesaikan soal
cerita materi Sistem Persamaan Linier Dua Varibel berdasarkan Prosedure
Newman di kelas VIII SMP Negeri 1 Sinoa Kabupaten Bantaeng”, maka yang
bersangkutan telah melakukan Penelitian/Pengambilan Data  di  SMP  Negeri |
Sinoa yang dilaksanakan dari tanggal 31 Juli 2023 sampai dengan 5 Agustus 2023,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

NIP 196808091993031008
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@81 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  fiti fyeucimie i
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA "

p—in ) e Al oy

J I
Nomor: 317/MAT/A 5-11/V/1444/2023

Judul Skripsi yang diajukan oleh saudara :

Nama : A. Ralimat Maulana

NIM : 10536 11249 16
Program Studi : Pendidikan Matematika
Dengan Judul : Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Materi Persamaan Lincar Dua Variabel Berdasarkan
Prosedur Newman pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri |
Sinoa Kabupaten Bantaeng
Setelah dipeniksa/diteliti telah memenuhi persyaratan untuk dilakukan proses ke tahap
selanjutnya. Adapun Pembimbing/Konsultan yang diusulkan untuk pertimbangan oleh Bapak
Dekan'Wakil Dekan | adalah:

Pembimbing I : St. Nur Humairah Halim, S.Pd., M.Pd,
Pembimbing IT : Fathrul Arriah, S.Pd., M.Pd.

Mal 19 Ramadhan 1444 H
' 9Mei 2023 M

:‘,' l &)
1a'rug : 4,

NBM. 1004039
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Lol Muwrsssamc o of
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA ¢ ~—fro oo

= PN )y
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA  : A. Rahmat Maulana

NIM : 10536 11249 16

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL - Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyclesaikan Soal Cerita
Materi Persamaan Lincar Dua Variabel Berdasarkan
MNWMSMK:MVHISMPWI
Sinoa Kabupaten Bantaeng

PEMBIMBING I - L. St. Nur Humairah Halim, S.Pd., M.Pd.
11, Fathrul Amiah, S.Pd., M.Pd.

— Tanda
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tangan

OVieev i Ul g
Prbails Babegan fgslatk /Z
< Perbaits’ Kajlan s dalis 7

- Prrbaibi Litar belel omg
= Packashs bajien purkele ﬁ
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L T fo‘jl‘l
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= Peckaili tager baichesy =<
L‘-’("' ."'

o | umt et fig-g-9f

\
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3o [aum'at/24-r1s
- T"‘b"“""
pravifilpn 1obj b

ofibe fog ns| — Aot Oepee Buibebs /é‘
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Catatan:

whmwmﬁﬁm. % S
Makassar, 9 luwl 2023
Mengetahui,
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA ™" 7"

p—in ) pas Al o
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
NAMA MAHASISWA

: A. Rahmat Maulana
NIM : 10536 11249 16
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL

: Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Materi Persamaan Linear Dua Variabel m
Prosedur Newman pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri |
Sinoa

Bantacng
PEMBIMBING 1l : L St. Nur Humairah Halim, $.Pd., M.Pd.
IL Fathrul Arriah, S.Pd., M.Pd.
|
No. | HarV/ Tanggal Uraian Perbaikan

T”g'l

. |o5- 05-28 |7 Y Lﬁu\gifa‘(,ul o

Fanikon fugon b paben q’l ;
g. |8-05-% | pubole e e
',J&“"(m

5 a,w—% ‘VW M’lﬁ d’)"’(“'a “
|
g -t ® "}WM (Mbm ' /

1 Qpgimmin dbhn Laloit Nﬂ (J-l

o
0F-04-23|- Ao \

Cartatan:

°’}

Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan
minimal 3 (lima) kali dan ielah disetujui oleh pembimbing.

Mlha:r.. 9 Juw 2023




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR i g
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  iots i
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

s NV Gan Al ey

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama Mahasiswa : A, Rahmat Maulana
NIM : 10536 11249 16
Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal

Cerita  Materi  Persamaan  Linear Dua  Variabel
Berdasarkan Prosedur Newman pada Siswa Kelas VIl
SMP Negeri 1 Sinoa Kabupaten Bantaeng
Setclah diperiksa dan diteliti ulang. maka proposal ini telah memenuhi syarat dan
layak untuk divjikan di hadapan Tim Penguji ujian proposal pada Program Studi
Pendidikan Matematika Fukultas Keguruan dan flmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar,

Makassar, 9 juwy 2023
Disetujui Oleh:
Pembimbing |

I

St. Nur Humairah Halim, S.Pd., M.Pd. Fatlirul Arriah, S.Pd., M.Pd.




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL
Pada hari ini l’mls ........ Tanggal ... 26 d2Mpch144. H bertepatan
tanggal 1./ WNE...2023..M bertempat diruang P@oﬁ‘*“‘

kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar
Proposal Skripsi yang berjudul :

Desysipsi  \aselohon  sgwa dalarn menug\dsailead Secl

Cef Yo rrakeri  SUtem  (gtferaan  Lneod doa variabel

berdasorlien - prosedse  MemMan  SPP M [ Sikec lech. Petrasrg

Dari Mahasiswa

Nama | A PAMAT MABLANA
Stambuk/NIM . los 361 4 N6
Jurusan . Penchdilan M‘“‘m““u
Moderator . ABOLL emsze. $-pe., M pd
Hasil Seminar Lol ol A‘M‘l&““‘&
Alamat/Telp - 085 24\ 668 062 ...

Dengan penjelasan sebagai berkul :

Disetuji

Moderator | AGQL Barcal s.(2., M@
Penanggap | : FATHRUL ARIAW, =@ MEd(
Penanggap Il : AHDL QURAISY, S.ﬁ..Mm_.(
Penanggap Ill ; St HUMAIRAH HALIM & P4, M@,

(.M Cy 2504 N
NBM: 1004 039
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Aclen,

LEMBAR PERDAIKAN SEMINAR PROPOSAL

Nama : A, Qahma\ Maulana
Nim : 10§ 261 124 916

Prodi : Pends diban  Makernabica
Judul :-Deske P Xesalahan _Stava  ddem  mnyelesbon
Soo\. Cerrd maieei  &ilor Peruhaon Cineer Ova

Victaoel  berdasaclan - Prasedvr Newman SMPN | Sinca

lc.o‘.x:'gom MNQ,:P -
Oleh tim pengufl, harus dilaku perbalkan-pecbatkan, Perbalkan tersebut dilakukan dan
disetujui oleh tim pengujl sebagal berikut ;

MAJELES PENDIDIRAN TINGGEPIMPINAN PUSA T SIUHAMMADIVARE i
UNIVERSITAS MUHTAMMADIYAH MAKASSAR ool g s B

No ~ Dosen Penguji Materi Perbaikan_ __Varaf

- Tawhhizn  Wolaman
1 |[A6puL GagFaRSRM | et fugdolea g (dleion

porhs daen  (unekhon laebioh®
3 [ANDI QURAISY, 851, M | caslerihf din forolinen  chler (0¥
lovaliror

Pocbailes NAonien (auhifan,
2 [FATHRUL ARIAWS.R. M. gk aralsy  Mgyads catals |

1 150 HUMALRAH HALM, rrokeny
S.pd M.P4 .
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) PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA W& ibmsiestocs

p—sa N Gaa i A ey
KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA : A. Rahmat Maulana

NIM : 10536 11249 16

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Materi Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan
Prosedur Newman di Kelas VIII SMP Negeri | Sinoa

Kabupaten Bantaeng
PEMBIMBING I : L. St. Nur Humairah Halim, S.Pd., M.Pd.
1. Fathrul Arriah, S.Pd., M.Pd.
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan 'IT: :gd:n
I fa..-ﬁ; -3l " [ deas "'(/f""‘i‘" e e Come ;
= G Pﬂd’ﬂ‘- PJ poal (bund-'u'd) /L,‘
2 [Metat/p-3a | A co .7

Catatan :
Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen

penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 (dua) kali dan telah
disetujui oleh pembimbing.

Makassar, 1 Peu\hu 2023
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KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA : A. Rahmat Maulana

NIM : 10536 11249 16

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Materi Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan
Prosedur Newman di Kelas VIII SMP Negeri | Sinoa

‘ Kabupaten Bantaeng
PEMBIMBING Il : L. St, Nur Humairah Halim, S.Pd., M.Pd.
15 Fathrul Arriah, S.Pd., M.Pd.
Tanda
No. | Harl/ Tanggal Uralan Perbalkan Tangan

4. |(a-07-92 ‘:,m i Jan ‘
% |4 035 1 (e o W\w

Catatan ;

Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen
penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 (dua) kali dan telah
disetujui oleh pembimbing

Makassar, 3| Ajmlu& 2023
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN bt e o
LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA S TVRE RO

p—n e Al

IT.
Nomor: 873/872-LP.MAT/Val/VI1/1445/2023

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi instrumen untuk keperluan penelitian yang
berjudul:

Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel Berdasarkan Prosedur Newman Kelas VIII SMP Negeri 1 Sinoa
Kab. Bantaeng

Olch Peneliti:

Nama :  A. Rahmat Maulana

NIM : 10536 11249 16

Program Studi  : Pendidikan Matematika

Setclah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka instrument penclitian yang
terdiri dari:

1. Tes Soal Cerita Materi Sistem Persamaan Lincar dua Variabel (SPLDV)

2. Pedoman Wawancara

dinyatakan telah memenuhi:
Validitas Konstruk dan Validitas Isi
Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan scbagaimana mestinya.
Makassar,25 Juli 2023
Tim Penilai
Penilai 1, Penilai 2,

R mud, S.Si., M.
Dosen Pendidikan Matematika Dosen Pendidikan Matematika
Mengetahui,
Kepala Laboratorium Pembelajaran
Matematika

49*51’1‘
Mmmmm@
NBM. 1174914

gnmw

HP: 085397267476
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA ™" "o/

s e Al oy
KARTU KONTROL BINBINGAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA A, Rahmat Maulana

NIM 10536 1124916
PROGRAM STUDI s Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI

: Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan  Soal
Cerita Maten Persomann Linear Dua Vanabel Berdasarkan
Prosedur Newman di Kelas VIIT SMP Negeri | Sinoa
Kabupaten Bantaeng

PEMBIMRBING | o LS Nur Humairah Halim, S.Pd., M.Pd.

I1. Eathrul'Arriah, S.d, M.Pd

No. | Hari/ Tanggal Uralan Perbaikan Tanda
I Tangan
1 paterfe d233 Lo Prrbail plithr ok i
- Y"""‘ [ormet fobe! / 1 twm g v o= [y o /L.
= Aembal yave (b ralev ~= [ htar .
Hvl'-"
PR A% | ,gﬂ-ﬂ-){ - Gun‘lc‘m W‘Jur F""“J"" JO"
baile
= perbails lekele ',‘-'h\v L‘g"
fenelifian . /.
- gl-;“h f“}“"““ Jg‘mt 4&’ -

b nbole t,q&fn'-l-a- el l‘--“.l’-.""
MI‘"‘ -\J'Ld‘v\--a

- ""sajh‘lv‘ folakov Fa,cbab
Veralabran, {oh«r r[ pures Fan v aralab

£ Scé»ﬁ,.d-ar kel A

1 ]
Catatan ;

Mahasiswa dapat mengikuti wizan skripsi jike telah melakukan pembimbingan minimal
3 (lima) kali dan tefah disetujui olel pembimbing.
Makassar, 2 'qu\\\k) 2023
Mengetahui,
Ketua Program Studi
ikdn Matemutika

i

NBM, 1004039
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| FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN it | Moo ¢
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA ™" wfrwemiucu

i G Al s
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : A, Rahmat Maulana

NIM : 10536 11249 16
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal

Cerita Materi Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan
Prosedur Newman di Kelas VIII SMP Negeri | Sinoa
Kabupaten Bantacng

PEMBIMBING Il 1. St. Nur Humalrah Halim, S.Pd., M.Pd.

11 Fathrul Arriah, S.Pd., M.Pd.

No. | Harl/ Tanggal Uralan Perbalkan Tanda

. 16' 0 - 25 r PM"" rUNhSo-H der Lo

feon e bl WV'#. (\:i
2. (o-asozg. ‘wh babs 0 aye- 1Ak &\

ity b foresle-
B |ty - 0823 + J,fu W o Aol (\f),
b'\’"r‘ loer i \

4- | 20-R- 23 1 }“"" ﬁa\o’j‘ Y-'*M"‘ r“‘ (1,.

|2t -8-23 | Aot

Catatan ; N
Mahasiswa dapat mengikuti wjian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal

3 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar, 21 Muatus 2023
Mengetahui,

NB\I l004039




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIVATI MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Aot haritor: JE Sl Abmaskifin NO 259 Makpssar 90201 Tip (041 1) 906972 001530, Fax (01 1) 865588

i,y
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Pencrbitan Universitus Muhammadiyah Makassar,
Meneranghan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya i bawah ini:
Nama A, Rahimat Maulana
Nim L 105361124916
Program Stwdi - Pendidikan Matematika

Dengan nilai:

No " Bab Nilat Ambang Batas
1 [ Babl 10 %% 10 %
727 | Bab2 198 LT AR
3 [ Bab3 9% 10%
4 Babd 0% 10%
S Babs 3% 5%

Dinyatakan telah lulus cck plagint yang diadakan olch UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Mubammadiyah Makassar Mengunakan Aplikasi Tumiting

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
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